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MOTTO 

 

"Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, 

tetapi hanya kamu sendiri yang menangis dan pada kematianmu semua orang 

menangis sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum."  

(Mahatma Gandhi) 

 

"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 

(Aristoteles) 

 

“Jadilah Anda berhasil sedini mungkin, supaya anda bisa membahagiakan orang 

tua dalam jangka lama ”  

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Adanya pengaruh dan 

signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran siswa kelas X SMK Negeri 1 

Tempel, (2) Adanya pengaruh dan signifikan minat belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

siswa kelas X SMK Negeri 1 Tempel, (3) Adanya pengaruh dan signifikan 

motivasi belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

produktif kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Tempel. 

 Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan pendekatan 

kuantitatif.  Penelitian  ini  dilakukan  menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi pada 96 siswa kelas X SMK Negeri 1 

Tempel pada bulan Oktober-Desember 2017. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif  dan 

signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran kelas X SMK Negeri 1 Tempel 

dengan koefisien determinasi sebesar 12,2% dan nilai signifikan thitung 3,622>ttabel 

1,985; (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikansi minat belajar terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produktif kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran  kelas X SMK Negeri 1 Tempel dengan koefisien determinasi sebesar 

13,0%  dan nilai signifikan thitung 3,751>ttabel 1,985; (3) Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan  motivasi belajar dan minat belajar secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produktif kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran kelas X SMK Negeri 1 Tempel dengan koefisian determinasi sebesar 

18,1% dan nilai signifikan Fhitung 3,751>Ftabel 1,985. 

 

Kata Kunci : motivasi belajar, minat belajar, prestasi belajar 
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THE INFLUENCE OF LEARNING MOTIVATION AND LEARNING INTEREST 

TOWARDS LEARNING ACHIVEMENT ON THE COURSE PRODUCTIVE 

SUBJECT OF OFFICE ADMINISTRATION COMPETENCE ON GRADE X  

 AT SMK NEGERI 1 TEMPEL 

 

 

By: 

DEVI EKA PRATIWI  

NIM. 13802244004 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to know: (1) the influence and significant of learning 

motivation towards learning achivement on the course productive subject of office 

Administration Competence on grade X  at SMK Negeri 1 Tempel, (2) the 

influence and significant of learning interest  towards learning achivement on the 

course productive subject of office Administration Competence on grade X  at 

SMK Negeri 1 Tempel, (3) the influence and significant of learning motivation 

and learning interest towards learning achivement on the course productive 

subject of office Administration Competence on grade X  at SMK Negeri 1 

Tempe,. 

This research was an ex-post facto research with quantitative apporach. 

This research was conducted by data collection texhniques questionnaire and 

documentation study to 96 students of grade X office administration competence 

SMK Negeri 1 Tempel on Oktober-Desember 2017. The technique of collecting 

data used questionnaire and documentation. The technique of analysis data used 

simple regression analysis research and multiple regression analysis. 

The resultf of this research indicate that: (1) there was a positif and 

sifnificant influence of learning motivation toward learning achievement on the 

course productive subject of office Admnistration Competence grade X SMK 

Negeri 1 Tempel with coefficient of determination amount 12,2%  and significan 

thitung 3,622>ttabel 1,985; (2) there was a positif and sifnificant influence of learning 

interest toward learning achievement on the course productive subject of office 

Admnistration Competence grade X SMK Negeri 1 Tempel with coefficient of 

determination amount 13,0%  and significan thitung 3,751>ttabel 1,985; (3) there is a 

positif and significant influence on learning motivation and learning interest in 

learning simultaneously toward the achivement of the course productive subject of 

office administration competence on grade X SMK Negeri 1 Tempel with 

coefficient of determination amount 18,1% and significant Fhitung 3,751>Ftabel 

1,985. 

 

Keywords: learning motivation, learning interest, learning achivement.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat 

ditempuh dengan pendidikan. Pendidikan dapat membantu seseorang untuk 

mengembangkan potensi, kecakapan dan karakteristik kepribadiannya ke 

arah yang lebih positif. Oleh karena itu pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting untuk menjamin sumber daya manusia. 

Penyelenggaran pendidikan dapat dilakukan melalui pendidikan 

informal, formal dan non formal. Pendidikan informal yaitu pendidikan 

yang ada di dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Jalur pendidikan 

formal yang berstruktur dan memiliki jenjang yang terdiri atas Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA), serta perguruan tinggi. Pendidikan non formal merupakan jenis 

pendidikan yang tidak terikat oleh jenjang dan berstruktur persekolahan 

namun dapat berkembang yang meliputi pendidikan keterampilan, pelatihan, 

pendidikan kesetaraan yang terdiri atas paket A, paket B, paket C, yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan, minat dan bakat 

peserta didik. 

Salah satu lembaga pendidikan formal tingkat menengah atas yaitu 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK menjadi lembaga pendidikan 

yang bertanggung jawab menghasilkan sumber daya manusia agar memiliki 

kemampuan akademis sesuai dengan kompetensi keahlian masing-masing. 
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Salah satu kompetensi keahlian yaitu Administrasi Perkantoran yang 

dibekali dengan teori dan praktik sesuai dengan karakteristik jurusan, 

sehingga setelah lulus diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja.  

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tidak lepas dari 

struktur kurikulum dan mata pelajaran yang diberikan. Mata pelajaran 

produktif, termasuk struktur kurikulum kompetensi Keahlian Administrasi 

perkantoran yang terdapat pada struktur kurikulum 2013. Tahun 2014 secara 

serentak pemerintah menerapkan kurikulum 2013 pada seluruh jenjang 

sekolah, begitu juga untuk sekolah kejuruan SMK. Mata pelajaran yang 

dahulu menggunakan KTSP juga berubah menjadi kurikulum 2013. Mata 

pelajaran produktif Administrasi Perkantoran kurikulum 2013 meliputi 

delapan mata pelajaran yaitu otomatisasi perkantoran, korespondensi, 

kearsipan, simulasi digital, administrasi kepegawaian, admnistrasi 

keuangan, administrasi sarana dan prasarana, dan administrasi humas dan 

keprotokolan. Mata pelajaran produktif bertujuan untuk membekali siswa 

agar dapat menguasi berbagai kegiatan  perkantoran dan diharapkan setelah 

lulus siswa mampu mengaplikasikan ilmunya di dunia kerja. 

Berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran dapat dicapai 

dengan prestasi belajar yang diraih siswa tersebut. Prestasi belajar siswa 

selalu dihuubungkan dengan prestasi belajar sehari-hari di sekolah dan 

untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran produktif maka hasil 

yang dicapai siswa dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka seperti dengan 
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melihat nilai ulangan harian, nilai tugas, nilai Ujian Tengah Semester, nilai 

Ujian Akhir Semester maupun Nilai Ujian Nasional. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan 

ketika menempuh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1 

Tempel kompetensi keahlian Administrasi perkantoran pada 96 siswa kelas 

X kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran diketahui prestasi belajar 

belum optimal pada mata pelajaran produktif yang dibuktikan pada nilai 

Ujian Tengah Semester (UTS) kelas X mata pelajaran Produktif ada 52 

siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Permendiknas nomor 20 Tahun 2007 disebutkan bahwa kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dapat dipahami sebagai “Kriteria Ketuntasan Belajar 

(KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan dan KKM merupakan batas 

ketuntasan setiap mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah melalui 

analisis indikator dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

karakteristik setiap indikator dan kondisi satuan pendidikan”.  Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran produktif yaitu 76. 

Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Mata Pelajaran Produktif 

Kelas ≤76 >76 

X AP 1 16 16 

X AP 2 19 13 

X AP 3 17 15 

Jumlah 52 44 

Sumber: Data Sekolah 

 

Prestasi belajar mata pelajaran produktif dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar 

yaitu motivasi belajar, sebab motivasi belajar dapat mendorong siswa 
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un tuk melakukan kegiatan belajar dan berlatih. Motivasi yang tinggi dari 

setiap siswa diharapkan dapat membantu dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran berupa prestasi mata pelajaran produktif. Kenyataannya, 

motivasi belajar mata pelajaran produktif kelas X Administrasi Perkantoran 

masih rendah dapat dilihat kurangnya ketekunan dalam menghadapi tugas, 

kurangnya keuletan mengerjakan tugas dan kemandirian dalam belajar yang 

rendah.  

Siswa kurang memiliki ketekunan dalam menghadapi tugas. Ketika 

mendapat tugas dari guru, sebagian siswa tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu. Berdasarkan  observasi, sebanyak 21 siswa  mengaku kurang 

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas dan siswa juga tidak 

meneliti kembali tugas yang telah dikerjakan yakni sebanyak 32 siswa. 

Tingkat  keuletan  siswa  dalam  mengerjakan  tugas  yang  sulit  juga 

masih   kurang. Setiap kelas X Administrasi Pekantoran yang terdiri dari 32 

siswa dan sebanyak 19 siswa   mengaku   kurang   senang   apabila 

mendapat tugas, terlebih tugas yang sulit. Apabila menemukan tugas yang 

dirasa sulit, 13 siswa lebih memilih untuk melihat pekerjaan teman karena 

siswa kurang  memiliki  kemauan  untuk  berusaha  sendiri  dalam  

menyelesaikan tugas yang sulit tersebut. 

Kemandirian belajar yang dimiliki siswa juga masih rendah karena 

sebagian siswa tidak memanfaatkan waktu luang untuk belajar. Siswa yang 

memiliki kemandirian dalam belajar akan memiliki inisiatif sendiri dalam 

belajar. Pada kenyataannya berdasarkan observasi, sebanyak 41 siswa 
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mengaku hanya belajar ketika hendak ulangan dan sebanyak 24 siswa juga 

tidak berinisiatif untuk mencari sumber belajar sendiri untuk dipelajari. 

Selain motivasi belajar, faktor lain yang mempengaruhi prestasi 

belajar adalah minat belajar. Tanpa adanya minat belajar yang tumbuh dari 

diri siswa tersebut pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang diinginkan. 

Minat belajar siswa pada mata pelajaran produktif kelas X Administrasi 

Perkantoran dikatakan masih rendah dan dapat diketahui pada saat 

pembelajaran, dilihat dari kesiapan siswa sendiri yaitu perhatian siswa pada 

saat pembelajaran, siswa tidak tertarik mengetahui lebih dalam mengenai 

mata pelajaran produktif, siswa merasa terpaksa dalam mempelajari mata 

pelajaran produktif. 

Semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan 

cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. Melalui 

perhatiannya yang besar ini, seorang siswa akan mudah memahami inti dari 

pelajaran tersebut. Perhatian siswa pada saat pembelajaran masih kurang 

optimal terlihat pada saat guru sedang menjelaskan materi yang diajarkan, 

berdasarkan observasi pada satu kelas X AP 1 sebanyak 20 siswa dari 32 

siswa lebih suka mengobrol daripada memperhatikan siswa saat guru 

memberikan penjelasan mengenai materi yang diajarkan di depan kelas. 

Ketertarikan meliputi siswa yang merespon dan memberikan reaksi 

terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar di 

kelas. Respon yang diberikan menunjukkan apa yang disampaikan guru 

tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar. 
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Kenyataannya, siswa kurang tertarik pada mata pelajaran produktif yang 

dilihat pada saat guru meminta siswa memberikan kesimpulan apa saja yang 

dipelajari terkait dengan materi yang diajarkan guru, hanya 7 siswa dari 32 

siswa yang bisa memberikan kesimpulan terkait dengan materi yang 

disampaikan. 

Siswa tidak menyukai mata pelajaran produktif yang dapat dilihat 

sebanyak 52 siswa dari 96 siswa tidak menyukai mata pelajaran produktif 

dilihat dari siswa merasa mata pelajaran produktif dianggap mata pelajaran 

yang harus sulit karena harus menguasai kemampuan teori dan praktik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut memiliki peran yang 

sangat penting, maka dari itu perlu ada penelitian dengan judul “Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktif Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Kelas X  SMK 

Negeri 1 Tempel”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut adapun identifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 tempel masih rendah. 

2. Kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas. 

3. Kurang senang mendapat tugas, terlebih tugas yang sulit. 

4. Kurang kemauan untuk berusaha sendiri dalam  menyelesaikan tugas. 
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5. Tidak memanfaatkan waktu luang untuk belajar. 

6. Kurang inisiatif untuk mencari sumber belajar sendiri untuk dipelajari. 

7. Perhatian siswa pada saat pembelajaran masih rendah. 

8. Ketertarikan dalam mempelajari mata pelajaran produktif masih rendah. 

9. Tidak menyukai mata pelajaran produktif. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya masalah mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, maka penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan prestasi belajar mata pelajaran produktif kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran siswa kelas X SMK N 1 Tempel masih belum 

optimal yang diduga disebabkan oleh faktor motivasi belajar dan minat 

belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dapat diambil rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel? 

2. Adakah  pengaruh  posifit dan signifikan minat belajar siswa terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Adminitrasi Perkantoran SMKN N 1 Tempel? 
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3. Adakah pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan minat 

belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dan diidentifikasi maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. 

2. Mengetahui adanya pengaruh positif dan signifikan minat belajar siswa 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. 

3. Mengetahui adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi dan minat 

belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa 

kelas X kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 

Tempel. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil kegiatan penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat 

diantraranya: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan pemikiran khususnya bagi dunia pendidikan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti 
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selanjutnya yang berhubungan dengan masalah ini, sehingga 

hasilnya dapat lebih luas dan mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

     Hasil penelitian ini menambah wawasan mengenai berbagai 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dan syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

b. Bagi Pihak Sekolah 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pengelola pendidikan, sehingga dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

c. Bagi Siswa 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar yang akan dicapai.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Setiap kegiatan yang dilakukan siswa akan menghasilkan 

perubahan dalam dirinya yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Belajar juga dapat membawa suatu perubahan pada 

individu yaitu perubahan tingkah  laku dari  yang  kurang baik 

menjadi lebih baik. Proses belajar siswa di sekolah akan  

mempengaruhi hasil yang akan dicapai, tingkat keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan disebut prestasi. 

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh 

potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan 

belajar. Pencapaian prestasi belajar tersebut dapat diketahui dengan 

mengadakan penilaian tes prestasi belajar. 

Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru juga 

dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam  proses 

belajar mengajar di sekolah. Berhasil atau tidaknya seorang siswa 

dalam pembelajaran tergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa tersebut. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan 



11 

 

 

 

perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan. Menurut Sardiman (2014: 20): 

Belajar merupakan perubahan tingkah  laku dan penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

 

Sanjaya, W menyatakan (2011: 112) “Belajar adalah proses 

mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 

perubahan tingkah laku”. Menurut Hamzah. B Uno (2013: 23), 

“Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku secara 

relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil praktik 

atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu”. Jika dikaji dalam belajar di sekolah maka siswa dikatakan 

belajar berarti siswa itu akan mengalami proses perubahan tingkah 

laku dan penampilan dengan serangkaian kegiatan. 

Siswa belajar di sekolah tidak lepas dari prestasi belajar yang 

akan dicapai. Menurut Muhibbin Syah (2012: 141) “Prestasi adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah program”. Prestasi merupakan kemampuan 

nyata seseorang sebagai usaha kegiatan tertentu dan dapat diukur 

hasilnya. Menurut Sukardi (2011: 5) “Prestasi menunjukkan 

informasi tentang pencapaian prestasi belajar dan materi yang telah 

digunakan oleh guru, apakah dapat diterima atau tidak oleh para 

siswanya”. Menurut Zainal Arifin (2013: 12) “Prestasi Belajar 

merupakan suatu masalah yang bersifat perenial dalam sejarah 
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kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya 

manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 

masing-masing”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan,  kemampuan nyata siswa sebagai usaha kegiatan 

tertentu, dan menunjukkan informasi tentang pencapaian prestasi 

belajar serta materi yang telah digunakan oleh guru. Prestasi belajar 

mata pelajaran produktif Administrasi Perkantoran  mencerminkan 

sejauh mana kemajuan siswa dalam menyerap pembelajaran 

khususnya pembelajaran mata pelajaran produktif Administrasi 

Perkantoran. penilaian prestasi belajar mata pelajaran produktif 

Administrasi Perkantoran dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 

bentuk seperti tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Prestasi belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor, secara 

umum dapat dikategorikan menjadi dua kategori. Faktor tersebut 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 

yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor  

ekstern adalah faktor yang  ada diluar individu. Kedua faktor 

tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas prestasi belajar. Prestasi belajar yang 

dicapai siswa merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang 
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mempengaruhinya. Slameto  (2013: 54)  menyatakan bahwa “faktor-

faktor  yang  mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja  yaitu  faktor intern dan  

faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, misalnya disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik dari 

siswa) dan kondisi psikologis (kecerdasan, bakat, minat, motivasi). 

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, 

misalnya faktor lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan teman 

sebaya), kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan fasilitas, serta 

guru atau pengajar”.  Menurut Ahmadi, A & Supriyono (2013: 138) 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

1) Faktor Internal  

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat 

bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor 

ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, 

dan sebagainya. 

b) Faktor Psiokologi baik bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh terdiri atas: 

(1) Faktor intelektif yang meliputi: Faktor potensial 

yaitu kecerdasan dan bakat dan Faktor kecakapan 

nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 

(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur 

kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, 

minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian 

diri. 

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

2) faktor eksternal, ialah: 

a) Faktor sosial yang terdiri atas: 

(1) Lingkungan keluarga 

(2) Lingkungan sekolah 

(3) Lingkungan masyarakat 

(4) Lingkungan kelompok 

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian. 
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c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 

fasilitas belajar, iklim. 

3) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

Adanya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang 

meliputi faktor internal, faktor eksternal, faktor kematangan fisik 

maupun psikis dan faktor lingkungan spiritual atau keamanan maka 

diharapkan guru lebih memperhatikan faktor tersebut karena bisa 

mengidentifikasi siswa yang mungkin prestasi belajar kurang 

optimal. Menurut Abu Ahmadi (2004: 138) faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

1) Faktor Internal, yaitu yang timbul dari dalam diri siswa itu 

sendiri: 

a) Psikologi, seperti: intelegensi, kemauan, bakat, minat, 

sikap, dan perahatian. 

b) Faktor eksternal, seperti: keadaan yang lelah, cacat 

badan, kurang pendengaran, gangguan penglihatan, 

dan lain-lain. 

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang timbul dari luar diri 

siswa, diantaranya: 

a) Lingkungan sekolah, yang meliputi: interaksi guru 

dan murid, cara penyajian bahan pelajaran, 

kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, 

pelaksanaan disiplin, minat belajar, dan tugas pokok. 

b) Lingkungan keluarga, yaitu meliputi: cara mendidik 

anak, suasana keluarga, pengertian keluarga, keadaan 

sosial ekonomi, latar belakang kebudayaan dan lain-

lain. 

c) Lingkungan masyarakat, yang meliputi: media massa, 

teman bergaul, kegiatan lain, sara hidup dilingkungan 

dan lain-lain. 

Berdasarkan  uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, secara umum terdiri dari 

faktor yang berasal dari dalam  (internal) dan faktor yang berasal 
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dari luar (eksternal). Faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

prestasi belajar yaitu kesehatan, kecerdasan, bakat, motivasi, minat, 

perhatian, cara belajar, dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil observasi di 

SMK Negeri 1 Tempel, diketahui terdapat faktor internal yang cukup 

berpengaruh pada prestasi belajar yaitu motivasi belajar dan minat 

belajar. 

c. Pengukuran Prestasi Belajar  

Pendidik harus mengetahui sejauh mana siswa  telah menyerap 

dan menguasai materi yang telah diajarkan. Sebaliknya, siswa juga 

membutuhkan informasi tentang hasil pekerjaannya. Hasil pekerjaan 

siswa dapat diketahui jika seorang pendidik (guru) melakukan 

evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi, maka guru harus melakukan 

penilaian yang didahului dengan pengukuran. Menentukan prestasi 

belajar tentunya diperlukan suatu alat ukur yang valid dan dapat 

andalkan. Menyusun alat ukur prestasi belajar yang valid dan dapat 

diandalkan diperlukan butir-butir soal yang baik, yang dikenal 

dengan istilah tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar tersebut harus 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Nana Sudjana 

(2013: 3) menyatakan bahwa “pengukuran prestasi belajar adalah 

proses pemberian  nilai terhadap hasil-prestasi belajar yang dicapai 

siswa dengan kriteria tertentu”.  Pemberian nilai siswa terhadap hasil 
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siswa selama belajar dengan kriteria yang telah ditentukan guru 

seperti dalam tes tertulis ada  kriteria skor penilaian soal pilihan 

ganda dan skor soal essay berbeda. Menurut Syaiful Bahri Djamarah 

(2013: 256) “pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan tes 

yaitu dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan, sedangkan 

non tes dapat dilakukan dengan wawancara dan pengamatan”. 

Pengukuran dalam bentuk tes merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dalam menyiapkan bahan ulangan harian, ujian semesteran, 

ujian sekolah dan lainnya. Setiap butir tes yang digunakan harus 

berdasarkan rumusan indikator tes yang sudah disusun dalam kisi-

kisi. Pengertian tes menurut Zainal Arifin (2013: 118) : 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian 

tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik 

untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.  

 

 Proses belajar mengajar memerlukan suatu evaluasi agar dapat 

dilihat bagaimana perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Evaluasi tersebut dilakukan dengan pengukuran 

prestasi belajar. Mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

belajar, dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain (2013: 106) menggolongkan tes prestasi 

belajar dalam jenis penilaian berikut: 

(1) Tes Formatif untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan memperoleh gambaran 

tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. 
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hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. 

(2) Tes Subsumatif ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran 

tertentu yang telah diajarkan, untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan 

nilai rapor. 

(3) Tes Sumatif untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

materi-materi yang telah diajarkan dalam waktu satu 

semester dan untuk suatu periode belajar tertentu. Hasil 

dari tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat (ranking) atau sebagian ukuran mutu sekolah. 

 

Jenis penilaian tes formatif, subsumatif dan sumatif 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. Penilaian formatif 

bertujuan untuk memperoleh umpan balik dan selanjutnya digunakan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Penilaian subsumatif 

bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap suswa untuk 

meningkatkan tingkat prestasi siswa. Sedangkan penilaian sumatif 

berfungsi untuk mendapatkan informasi sampai dimana prestasi atau 

penguasaan dan pencapaian belajar siswa yang selanjutnya 

diperuntukkan bagi penentuan lulus tidaknya seorang siswa tersebut. 

Muhibbin Syah  (2011: 211)  menjelaskan  bahwa  evaluasi  

prestasi  belajar dapat dibagi menjadi beberapa ranah yaitu evaluasi 

prestasi kognitif, evaluasi prestasi afektif, dan evaluasi prestasi 

psikomotor. Penjelasan untuk ketiga ranah evaluasi tersebut sebagai 

berikut: 
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1) Evaluasi prestasi kognitif 

Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif 

(ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik 

dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. 

2) Evaluasi prestasi afektif 

Salah  satu  bentuk  tes  ranah  rasa  (afektif)  yang  

popular  ialah “Skala Likert” (Likert Scale) yang tujuannya 

untuk mengidentifikasi kecenderungan atau sikap orang 

(jujur, bertanggung jawab, disiplin). 

3) Evaluasi prestasi psikomotor 

Cara yang paling tepat untuk mengevaluasi keberhasilan 

belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) 

adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan 

sebagai sejenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau 

fenomena lain, dengan pengamatan langsung.  

 

Mengetahui   prestasi  belajar mata pelajaran produktif peneliti 

menggunakan tes prestasi belajar pada mata pelajaran produktif yang 

dapat dilihat indikatornya adalah tes formatif (ulangan harian) dan 

tes sumatif nilai akhir yang tercantum pada buku laporan pendidikan 

(rapor). Evaluasi prestasi kognitif yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. Evaluasi prestasi kognitif ini dilakukan 

dengan tes tertulis pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester 

maupun ulangan akhir semester, namun data yang akan diambil oleh 

peneliti dari guru mata pelajaran produktif hanya berupa nilai Ujian 

Tengah Semester (UTS) pada mata pelajaran produktif pada kelas X 

Administrasi Perkantoran. Nilai UTS dianggap telah mencerminkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran produktif. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Sukses bertumpu pada dua hal yaitu kemampuan dan kemauan. 

Sukses belajar misalnya sangat tergantung pada keterampilan belajar 

yang dimiliki dan seberapa kuat mau menggunakannya. Tingkat 

kemauan (atau motivasi) orang berbeda-beda karena alasan (motif) 

yang berkait dengan kebutuhan untuk kegiatan yang sama, dapat 

berbeda-beda. Motivasi memang berhubungan upaya memenuhi 

kebutuhan. Makin besar kebutuhan makin besar pula dorongan 

dalam diri seseorang untuk mau melakukan sesuatu. Setiap individu 

memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal tersebut turut 

berperan dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal 

tersebut adalah “motivasi”. Motivasi memegang peranan penting 

dalam proses belajar. Apabila guru memberikan motivasi yang baik 

pada siswa, maka dalam diri siswa akan timbul dorongan dan hasrat 

untuk belajar lebih baik. Memberikan motivasi yang baik dan sesuai, 

maka siswa dapat menyadari akan manfaat belajar dan tujuan yang 

hendak dicapai dengan belajar.  

Istilah motivasi bersal dari kata “motif” yang dapat diartikan 

sebagai penggerak yang terdapat di dalam diri individu. Menurut 

Hamzah B. Uno (2016: 3) menyatakan bahwa “Motif adalah daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

demi mencapai tujuan tertentu”, dengan demikian, motivasi 
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merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

berusaha dalam mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 

dalam memenuhi kebutuhannya. 

Menurut Djaali (2013: 101) menyatakan motivasi adalah 

“Kondisi fisiologis dan  psikologis  yang  terdapat  dalam  diri  

seseorang  yang mendorongnya untuk aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan”. Motivasi fisiologis yang merupakan 

motivasi alamiah seperti lapar dan haus. Sedangkan motivasi 

psikologis yang dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu motivasi 

kasih sayang, motivasi mempertahankan diri, dan motivasi 

memperkuat diri. Sugihartono (2013: 20) menyatakan “Motivasi 

diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 

menimbulkan perilaku tertentu dan  ketahanan  pada  tingkah  laku  

tersebut”.  Motivasi  belajar  yang tinggi tercermin dari ketekunan 

yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang 

oleh berbagai kesulitan. 

Menurut Sardiman (2011: 75) “Motivasi belajar merupakan 

faktor psikis yang bersifat non intelektual.” Peranannya adalah 

dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 

banyak energi untuk melakukan belajar. Hamzah B. Uno (2016: 3) 

menyatakan: 
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Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan   tingkah   laku,   pada   umumnya   

dengan beberapa indikator atau  unsur  yang  mendukung.  Hal  

itu  mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 

dalam belajar. 

 

Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar mata pelajaran produktif adalah dorongan yang terjadi pada 

diri siswa untuk melakukan perubahan dalam belajar untuk mencapai 

sebuah prestasi dalam belajar mata pelajaran produktif. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Kegiatan belajar mengajar memerlukan adanya motivasi 

khususnya  motivasi  belajar  bagi  siswa.  Motivasi  sangat  

diperlukan  oleh siswa dalam hal belajar, karena tinggi rendahnya 

motivasi akan mempengaruhi proses belajar siswa. Motivasi  belajar 

yang tinggi tentu saja akan menghasilkan prestasi belajar yang baik, 

sebaliknya jika motivasi belajar rendah maka akan menghasilkan 

prestasi belajar yang kurang baik. Jadi motivasi akan senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa, dan motivasi 

itu sendiri sangat berkaitan dengan tujuan yang nanti akan dicapai 

siswa. Menurut Sardiman (2011: 85) terdapat tiga fungsi motivasi: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 

penggerak atau motor melepaskan energi 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah  tujuan yang 

hendak dicapai 

3) Menyeleksi  perbuatan,  yakni  menentukan  perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
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  Menurut Oemar Hamalik (2011: 175) fungsi motivasi belajar 

adalah:  

1) Mendorong  timbulnya  kelakuan  atau  suatu  perbuatan.  

Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti 

belajar. 

2) Sebagai   pengarah,   artinya   mengarahkan   perbuatan   

kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3) Sebagai penggerak. Ia akan berfungsi sebagai mesin bagi 

mobil. Besarnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 

 

Usaha yang tekun dan didasari motivasi maka siswa akan 

belajar dengan baik dan prestasi belajar akan optimal. Menurut 

Muhibbin Syah (2008: 157) menyatakan “fungsi motivasi sebagai 

berikut: 1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan, 2) Motivasi 

sebagai penggerak perbuatan, 3) Motivasi sebagai pengarah 

perbuatan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong dan penggerak 

manusia dalam berbuat, penentu perbuatan, dan dapat menyeleksi 

perbuatan manusia. Adanya motivasi belajar dalam diri siswa selama 

proses belajar mengajar berpengaruh penting untuk mencapai tingkat 

keberhasilan belajarnya. Adanya intensitas motivasi belajar dalam 

diri siswa, akan sangat menentukan pencapaian prestasi belajar 

siswa. 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi yang ada pada setiap orang memiliki aspek yang 

berbeda-beda. Terdapat dua aspek yang menjadi indikator pendorong 
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motivasi belajar siswa, yaitu (1) dorongan internal: adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, faktor fisiologis  

dan (2) dorongan eksternal: adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif. Berikut ini adalah 

ciri-ciri motivasi belajar menurut Slameto (2010: 160) sebagai 

berikut: 

1) Tekun   dalam  menghadapi   tugas (suka bekerja keras, 

terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 

berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). 

3) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 

diberikan. 

4) Lebih cepat bosan dengan tugas selalu sama.  

5) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

6) Rajin penuh semangat. 

7) Senang mencari dan memecahkan masalah. 

 

Menurut  Syaiful  Bahri  Djamarah  (2011: 150) menyatakan 

ada beberapa indikator seseorang yang memiliki motivasi intrinsik 

tinggi sebagai berikut: 

1) Selalu ingin maju dalam belajar 

2) Kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar 

3) Gemar belajar 

4) Kebutuhan belajar. 

 

Menurut   Hamza B. Uno   (2016: 23),   indikator   motivasi   

belajar   dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 

Uraian  tentang  indikator  motivasi  belajar  tersebut  maka 

dapat disimpulkan bahwa indikator  motivasi  belajar  yang  akan  

digunakan dalam penelitian tekun dalam menghadapi tugas-tugas, 

ulet menghadapi kesulitan, ingin mendalami bahan atau bidang 

pengetahuan yang diberikan, bosan dengan tugas yang selalu sama 

dan ingin mencoba soal yang baru, selalu berusaha untuk 

mempertahankan pendapatnya, senang dan rajin penuh semangat, 

senang mencari dan memecahkan masalah. Apabila siswa telah 

memiliki ciri-ciri tersebut dalam melakukan kegiatan belajar, maka 

diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Setiap individu tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam 

kehidupan. Proses pencapaian tujuan didorong oleh keberadaan 

minat yang muncul dari individu tersebut. Minat memiliki pengaruh 

yang besar karena dapat meningkatkan antusias seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan. Seseorang yang memiliki minat yang 

tinggi terhadap sesuatu, maka orang tersebut tidak mudah menyerah 

dalam mencapai tujuannya. Minat mempengaruhi proses dan prestasi 

belajar karena jika seseorang tidak berminat untuk mempelajari 

sesuatu maka tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan 

baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya, jika seseorang 
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belajar dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa hasilnya 

akan lebih baik. Tanpa adanya minat belajar yang tumbuh dari diri 

siswa tersebut maka pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang 

diinginkan. 

Muhibbin Syah (2011: 152) menyatakan bahwa “minat 

(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Minat dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dengan didasari rasa 

ingin tau dan kemauan. Djaali (2013: 122) menyatakan bahwa, 

“minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi, atau 

memiliki sesuatu”. Oleh karena itu minat sesorang menimbulkan 

rasa suka terhadap sesuatu lalu kemudian menimbulkan keinginan 

terlibat pada suatu yang diminati. Seseorang yang berminat maka 

cenderung akan mempelajari dan mengagumi dengan perasaan 

senang bila berkecimpung terhadap sesuatu. 

Menurut  Slameto  (2010: 180) menyatakan suatu  minat  yang 

dimiliki siswa dapat diekspresikan sebagai berikut: 

1) Suatu   pernyataan   yang   menunjukkan   bahwa siswa 

lebih menyukai sesuatu hal daripada hal lainya 

2) Pula  dimanifestasikan melalui  partisipasi  dalam suatu 

aktivitas 

3) Siswa  yang  memiliki  minat  terhadap  subyek tertentu 

cederung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap subyek tertentu. 

 

Minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat dari berbagai 

macam hal. Penjelasan-penjelasan mengenai minat belajar maka  
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dapat  diketahui  bahwa  minat  belajar  yang dimiliki siswa dapat 

dilihat dari hal-hal berikut, meliputi: 

1) Rasa  suka  dan  ketertarikan  siswa  terhadap  hal  yang 

dipelajari 

2) Keinginan siswa untuk melakukan belajar 

3) Perhatian yang lebih besar pada hal yang dipelajari 

4) Partisipasi siswa dan keaktifan  dala kegiatan belajar. 

 

Minat belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar 

yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Menurut  Slameto (2010: 57),  

“minat  besar  pengaruhnya  terhadap  belajar, karena  bila  bahan  

pelajaran  yang  dipelajari  tidak  sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik 

baginya”. Sangat penting bagi siswa untuk mempunyai minat belajar 

tinggi agar bisa mencapai tujuan belajarnya yakni mencapai prestasi 

belajar yang tinggi. Hal ini diperjelas oleh Dalyono. M (2009: 57), 

“minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang 

tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan 

prestasi yang rendah”. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  minat  belajar  

adalah  rasa  ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar yang 

disertai dengan perhatian dan rasa senang.  Minat belajar yang 

dimiliki siswa dapat dilihat dari: rasa suka dan ketertarikan siswa 

terhadap hal yang dipelajari, keinginan siswa untuk belajar, 

perhatian yang lebih besar pada hal yang dipelajari, serta partisipasi 

dan keaktifan siswa dalam belajar. 
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b.  Macam-Macam Minat Belajar 

Setiap manusia memiliki minat atau ketertarikan pada suatu hal 

yang dianggap menarik dan menguntungkan bagi dirinya. 

Keberadaan minat pada setiap individu juga berbeda-beda. Oleh 

karena itu minat dapat dibedakan kedalam beberapa macam.  

Mohamad Surya (2004:  122) menyatakan bahwa macam-macam 

minat adalah sebagai berikut: 

1) Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri 

siswa tanpa adanya pengaruh dari luar. 

2) Minat Involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri 

siswa dengan adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh 

guru. 

3) Minat Nonvolunter adalah minat yang timbul dari dalam 

diri siswa secara paksa atau dihapuskan. 

 

 Minat muncul dari dalam diri maupun karena adanya 

pengaruh dari luar diri seseorang. Minat seseorang yang timbul tanpa 

adanya pengaruh dari luar diri merupakan bentuk keinginan, 

kesukaan, dan perhatian yang lebih terhadap suatu kegiatan. 

Pengaruh dari luar diri seperti lingkungan sekitar, orang lain, dan 

peraturan dapat mendorong seseorang untuk memusatkan 

perhatiannya, menyukai, bahkan melakukan suatu kegiatan sehingga 

minat seseorang dapat timbul dalam dirinya. Abdul Rahman Shaleh 

dan Muhbib Abdul Wahab (2004: 263) mengelompokkan minat 

melalui dua sudut pandang, yakni: 
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1) Berdasarkan timbulnya 

a) Minat Primitif  

Minat primitif merupakan minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis tubuh. Misalnya kebutuhan akan 

makanan. 

b) Minat Sosial  

Minat sosial adalah minat yang timbul karena proses 

belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan 

dengan diri seseorang. 

2) Berdasarkan arahnya  

a) Minat Intrinsik 

Minat intrinsik merupakan minat yang berlangsung 

dengan aktivitas itu sendiri. 

b) Minat Ekstrinsik  

Minat Ekstrinsik merupakan minat yang berhubungan 

dengan tujuan akhir kegiatan. 

 

Seseorang memiliki minat karena adanya suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam hidupnya. Pemenuhan  kebutuhan 

tersebut yang akan  membawa sesorang untuk melakukan suatu  

kegiatan. Seseorang dapat berperan  langsung dalam suatu kegiatan 

untuk menunjukkan minat yang dimilikinya, serta dapat pula 

menunjukkan minatnya setelah mengetahui suatu kegiatan. Abdul 

Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab (2004: 267) 

mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis, yaitu: 

1) Expressed Interest  

Minat yang diekspresikan merupakan minat yang 

diungkapkan dengan cara meminta kepada subyek yang 

berkaitan untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-

kegiatan baik berupa tugas maupun bukan tugas yang 

disenangi dan yang paling tidak disenangi. 

2) Manifest Interest 

Minat yang nyata merupakan minat yang diungkapkan 

dengan cara mengobservasi atau melakukan pengamatan 

secara langsung pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

subyek atau dengan mengetahui hobinya. 
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3) Tested Interest  

Minat yang diungkapkan dan digunakan sebagai cara untuk 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang 

diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu obyek atau 

masalah bisanya menunjukkan minat yang tinggi pula 

terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried Interest  

Minat yang diungkapkan dengan menggunakan alat-alat 

yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subyek 

apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah 

aktivitas atau suatu obyek yang ditanyakan. 

  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan sifat alami yang muncul dalam diri seseorang. Minat 

dapat dipengaruhi oleh keadaan di luar diri seseorang, seperti situasi, 

kondisi lingkungan sekitar, serta orang lain. Minat dapat ditunjukkan 

melalui partisipasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan 

karena ingin memenuhi kebutuhannya.   

c. Indikator Minat Belajar 

Indikator minat merupakan petunjuk atau keterangan yang 

dapat menunjukkan minat belajar yang dimiliki seseorang. Indikator 

minat dapat dilihat dengan  menganalisa kegiatan yang dilakukan 

seseorang terhadap objek yang disenanginya. Indikator seseorang 

memiliki minat terhadap sesuatu, maka orang tersebut akan antusias 

terhadap apa yang diminati dengan menunjukkan sikap yang positif 

seperti memiliki rasa ingin tahu yang besar atau memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap apa yang diinginkannya serta 

menunjukkan ketertarikan terhadap suatu hal daripada hal lainnya, 

hal tersebut dapat melalui partisipasi aktif seseorang dalam suatu 
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kegiatan. M. Sobry Sutikno (2009: 16) menyatakan bahwa minat 

ditandai dengan adanya beberapa indikasi, yaitu: 

1) Perhatian, seseorang yang memiliki minat pasti akan 

berlaku perhatian terhadap apa yang akan dijadikan obyek 

pada minat itu sendiri. Ia akan memperhatikan dengan 

antusias apa yang telah menjadi minatnya. Perhatian 

merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan 

yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada 

objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan 

objek tersebut. 

2) Rasa suka dan ketertarikan, seseorang yang mempunyai 

minat terhadap sesuatu hal, maka akan muncul rasa 

ketertarikan dalam dirinya. Ada rasa penasaran untuk 

mengetahui lebih dalam segala hal yang berhubungan 

dengan hal tersebut. 

3) Antusias siswa, adalah dorongan yang muncul atas sesuaru 

yang dikehendaki sehingga menimbulkan proses perhatian 

dan berujung pada minat ingin mengetahui. 

4) Partisipasi dan keaktifan, seseorang yang mempunyai minat 

maka siswa itu akan menjadi aktif pada sesuatu yang 

diminati. Melalui partisipasi seseorang dalam melakukan 

suatu kegiatan karena ingin memenuhi kebutuhannya.   

5) Perasaan senang akan menimbulkan minat, karena didorong 

oleh rasa senang pada sesuatu yang kemudian timbul untuk 

menjadi suatu keinginan yang mendorong seseorang untuk 

memilikinya. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang 

atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa 

tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. 

Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari 

bidang tersebut. 

 

 Minat seorang siswa dalam proses pembelajaran disekolah 

dapat dilihat dari sikapnya dalam menerima bahan pelajaran. Siswa 

dengan minat belajar akan memberikan perhatiannya tehadap proses 

pembelajaran yang didapatkanya. Keantusiasan siswa mengikuti 

proses pembelajaran  memperlihatkan  minat belajar dalam diri 

siswa. Slameto (2010: 57) menyatakan indikator minat belajar, yaitu: 



31 

 

 

 

1) Pehatian Siswa  

Seseorang yang berminat ada suatu obyek pasti 

perhatiannya akan memusat pada suatu obyek tersebut. 

2) Perasaan Senang  

Perasaan senang yang dimaksud merupakan perasaan 

senang dalam mengikuti dan tertarik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Konsentrasi Siswa  

Siswa yang memiliki konsentrasi dalam belajar akan 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

4) Kesadaran Siswa  

Kesadaran mengikuti pelajaran, waktu, dan tanggung jawab 

pada tugas yang diberikan. 

5) Kemauan Siswa  

Kemauan siswa dalam mempelajari suatu bahan pelajaran 

tanpa adanya suatu paksaan. 

 

Minat belajar memiliki peranan dalam proses belajar siswa. 

Kesadaran akan pentingnya mempelajari suatu bahan pelajaran dapat 

muncul melalui minat belajar yang dimiliki siswa. Minat belajar 

terlihat melalui pola perilaku yang ditunjukkan siswa. Menurut 

Syaiful Bahri Djamarah (2008: 132) menyatakan minat dapat 

diekspresikan siswa melalui:  

1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya,  

2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan,  

3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu 

yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus). 

Berdasarkan uraian mengenai minat belajar yang dimiliki 

siswa dapat diperlihatkan melalui sikap yang ditunjukkan siswa 

terhadap proses belajar. Indikator siswa yang memiliki minat belajar 

ditunjukkan dengan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

rasa suka dan ketertarikan dalam belajar, antusias dalam belajar, 
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berpartisipasi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan pernyataan 

lebih menyukai sesuatu daripada lainnya. Minat belajar siswa dalam 

proses belajar dapat berupa partisipasi aktif dalam suatu kegiatan dan 

memberikan perhatian yang lebih besar pada proses belajar yang 

siswa dapatkan baik di sekolah maupun di rumah. 

Mengenai pengaruh prestasi belajar dapat disimpulkan bahwa, 

terdapat dua faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa, yang pertama adalah motivasi belajar, banyak siswa 

dengan prestasi rendah disebabkan rendahnya motivasi belajar dalam 

dirinya. Apabila tidak ada motivasi belajar yang tinggi pada diri 

siswa tentu menjadi salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar 

mata pelajaran produktif. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan menunjukkan indikator tekun dalam menghadapi tugas-

tugas, ulet menghadapi kesulitasn, ingin mendalami bahan atau 

bidang pengetahuan yang diberikan, bosan dengan tugas yang selalu 

sama dan ingin mencoba soal yang baru, selalu berusaha untuk 

mempertahankan pendapatnya, senang dan rajin penuh semangat, 

senang mencari dan memecahkan masalah. 

Faktor kedua yaitu minat belajar. Minat belajar siswa yang 

tinggi terhadap mata pelajaran produktif ditunjukkan dengan 

keinginan yang muncul dari dalam diri siswa untuk mempelajari, 

mengagumi, atau memiliki sesuatu. Rasa ketertarikan untuk 

melakukan kegiatan belajar menunjukkan minat belajar yang 
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dimiliki siswa.  Siswa yang memiliki minat akan memberikan 

perhatian lebih besar dan rasa senang dalam proses pembelajaran. 

Minat belajar dapat mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran 

di kelas maupun di luar kelas.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Ayu Lestari (2014) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap 

Prestasi belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan 

penelitian ex post facto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 7 Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui (1) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dengan harga r(x1y) sebesar 0,802 dan 

r
2
 (x1y) sebesar 0,643 dan harga thitung 9,761 pada taraf signifikansi 5% (2) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keadaan ekonomi keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dengan harga r(x2y) sebesar 0,824 dan 

r
2
 (x2y) sebesar 0,679, dan harga thitung sebesar 10,582 pada taraf 

signifikansi 5% (3) terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar dan 

keadaan ekonomi keluarga bersama-sama terhadap hasil siswa kelas X 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran SMK N 7 Yogyakarta 
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dengan koefisien korelasi R(1,2) sebesar 0,866, koefisien determinan R
2
 

(1,2) sebesar 0,750, dan harga Fhitung sebesar 78,145 pada taraf 

signifikansi 5% dengan n= 55.  Penelitian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu pada variabel bebas 

motivasi belajar. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel 

bebas lain yang diteliti oleh Eka Ayu Lestari adalah keadaan ekonomi 

keluarga, sedangkan dalam penelitian ini adalah minat belajar selain itu 

perbedaannya terdapat tempat penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azalia Harumi (2016) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Korespondensi Kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 

2015/2016”. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan 

populasi 96 siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Wonosari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran korespondensi kelas X kompetensi 

keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 

Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan: (1) Motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran korespondensi kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016, dengan 

1  = 0,619; 2 y = 0,383, ℎ t  (7,638) >  (1,986); (2) Minat 
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belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran korespondensi kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari 

Tahun Ajaran 2015/2016, dengan 2  = 0,523; ( 2
2 ) = 0,274, nilai 

ℎ  (5,952) >  (1,986); (3) Motivasi berprestasi dan minat belajar 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

korespondensi kelas X kompetensi keahlian administrasi perkantoran 

SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016, dengan (1,2) = 

0,689; 2
(1,2)= 0,475, nilai ℎ  (42,033) >  (3,093). Penelitian 

tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

yaitu pada variabel bebas minat belajar dan variabel terikat prestasi 

belajar. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas lain 

yang diteliti oleh Azalia Harumi adalah motivasi berprestasi, sedangkan 

dalam penelitian ini adalah motivasi belajar selain itu perbedaannya 

terdapat pada subyek dan tempat penelitian.  

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan di atas, maka 

dalam penelitian ini digunakan kerangka berfikir sebagai berikut: 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktif 

Peran motivasi sangatlah penting dalam kegiatan belajar. Motivasi 

Belajar merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 

kegiatan belajar. Banyak siswa dengan prestasi rendah disebabkan 

rendahnya motivasi belajar dalam dirinya. Apabila tidak ada motivasi 
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belajar yang tinggi pada diri siswa tentu menjadi salah satu penyebab 

rendahnya prestasi belajar mata pelajaran produktif. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi akan menunjukkan indikator tekun dalam 

menghadapi tugas-tugas, ulet menghadapi kesulitan, ingin mendalami 

bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan, bosan dengan tugas yang 

selalu sama dan ingin mencoba soal yang baru, selalu berusaha untuk 

mempertahankan pendapatnya, senang dan rajin penuh semangat, senang 

mencari dan memecahkan masalah. 

Siswa yang mampu mengembangkan motivasi belajar dengan optimal 

diduga akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya siswa 

yang belum mampu mengembangkan motivasi belajar yang  dimilikinya  

dengan  optimal  diduga  akan  memperoleh  prestasi belajar yang rendah 

sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar diduga memiliki 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif. 

2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktif 

Minat belajar merupakan kecenderungan maupun keinginan yang muncul 

dari dalam diri siswa untuk mempelajari, mengagumi, atau memiliki 

sesuatu. Rasa ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar 

menunjukkan minat belajar yang dimiliki siswa.  Siswa yang memiliki 

minat akan memberikan perhatian lebih besar dan rasa senang dalam 

proses pembelajaran. Minat belajar dapat mempengaruhi siswa dalam 

menerima pelajaran di kelas maupun di luar kelas.  
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Siswa yang memiliki minat belajar terhadap mata pelajaran produktif, 

akan mempelajari dan memberikan perhatian dalam proses pembelajaran 

dengan rasa senang. Adanya perhatian penuh dan disertai dengan rasa 

senang dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Tingginya 

minat belajar yang dimiliki siswa akan berpengaruh pada prestasi belajar 

yang dicapainya. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Produktif. 

Motivasi belajar merupakan faktor yang penting dalam mencapai prestasi  

belajar  yang  baik.  Peran  motivasi  sangatlah  penting  dalam kegiatan 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan 

indikator tekun dalam menghadapi tugas-tugas, ulet menghadapi 

kesulitasn, ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 

diberikan, bosan dengan tugas yang selalu sama dan ingin mencoba soal 

yang baru, selalu berusaha untuk mempertahankan pendapatnya, senang 

dan rajin penuh semangat, senang mencari dan memecahkan masalah. 

Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan memiliki 

keinginan berbuat untuk menghasilkan perubahan agar dirinya menjadi 

lebih baik, yakni mencapai prestasi belajar sesuai dengan kriteria yang di 

tetapkan. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

siswa dalam mencapai prestasi belajar. Minat belajar siswa yang tinggi 

terhadap mata pelajaran produktif ditunjukkan dengan keinginan yang 
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muncul dari dalam diri siswa untuk mempelajari, mengagumi, atau 

memiliki sesuatu. Rasa ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar 

menunjukkan minat belajar yang dimiliki siswa.  Siswa yang memiliki 

minat akan memberikan perhatian lebih besar dan rasa senang dalam 

proses pembelajaran. Minat belajar dapat mempengaruhi siswa dalam 

menerima pelajaran di kelas maupun di luar kelas.  

Berdasarkan penjelasan diatas, paradigma penelitian dalam penelitian ini 

dapat digambarkan dalam gambar 1.  

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1 : Motivasi belajar 

X2 : Minat belajar 

Y : Prestasi Belajar mata pelajaran Produktif 

 : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara sendiri-sendiri 

 : Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat 

   
 
 
 

  
 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan di atas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan  motivasi belajar (X1) terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produkif di SMK N 1 Tempel (Y). 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan minat belajar (X2) terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produkif di SMK N 1 Tempel (Y). 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar (X1) dan minat 

belajar (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

produkif di SMK N 1 Tempel (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian  ex-post facto. Penelitian ex-post 

facto merupakan model penelitian yang kejadiannya sudah terjadi sebelum 

penelitian dilaksanakan, dengan kata lain ex-post facto merupakan penelitian 

yang datanya sudah tersedia. Pendekatan yang digunakan dalam desain 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena informasi atau 

data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis 

statistik.  

B. Tempat dan  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tempel yang beralamat di 

Jalan Magelang Km 17, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran. Pelaksanaan 

penelitian pada tanggal 1 Oktober 2017 – 1 Desember 2017. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

variabel bebas (independent variables) dan variabel terikat (dependent 

variables). Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang tediri dari dua 

variabel bebas (independent variables) dan satu variabel terikat (dependent 

variables), dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan pengaruh 

terhadap hasil. Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (X1) dan 

minat belajar (X2). 

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah prestasi belajar mata pelajaran produktif (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar adalah dorongan yang terjadi pada diri siswa 

untuk melakukan perubahan dalam belajar dan mencapai sebuah prestasi 

dalam belajar. Indikator siswa memiliki motivasi belajar siswa tersebut 

yaitu tekun dalam  menghadapi tugas-tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan, bosan 

dengan  tugas yang selalu sama dan ingin mencoba soal yang baru, selalu 

berusaha untuk mempertahankan pendapatnya, rajin penuh semangat, 

senang mencari dan memecahkan masalah. 
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2. Minat Belajar (X2) 

Minat belajar merupakan kecenderungan atau keinginan untuk 

mempelajari sesuatu. Indikator variabel minat belajar pada penelitian ini, 

meliputi perhatian siswa dalam kegiatan belajar, rasa suka dan 

ketertarikan terhadap mata pelajaran produktif, antusias siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran produktif, partisipasi dan keaktifan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, dan pernyataan lebih menyukai mata 

pelajaran produktif daripada mata pelajaran lainnya. 

3. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif (Y) 

Prestasi belajar adalah keberhasilan yang dicapai siswa, 

ditunjukkan melalui penilaian dengan kriteria yang telah ditetapkan 

dalam satu satuan program pembelajaran. Indikator prestasi belajar dalam 

penelitian ini menggunakan prestasi belajar mata pelajaran produktif 

pada nilai Ulangan Tengah Semester (UTS).  Mata pelajaran produktif 

adalah uraian tentang kelompok mata pelajaran yang berisi deskripsi 

kelompok mata pelajaran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merujuk 

kepada Permen 22 tahun 2006, meliputi tiga kelompok mata pelajaran, 

yaitu kelompok normatif, kelompok adaptif, dan kelompok produktif. 

Mata pelajaran produktif adalah pembelajaran  kejuruan yang merupakan 

kemampuan khusus yang diberikan kepada siswa sesuai dengan program 

keahlian yang dipilihnya. Mata pelajaran produktif kelas X kompetensi  

keahlian Administrasi Perkantoran itu meliputi kearsipan, korespondensi, 
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teknologi perkantoran, dan administrasi umum. Pembelajaran produktif  

bisa diberikan di kelas atau laboratorium masing-masing jurusan. 

E. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Tempel. Rincian jumlah 

siswa dapat ditunjukkan dalam tabel 2.  

Tabel 2. Rincian Jumlah Siswa Setiap Kelas 

No Kelas Jumlah 

1 AP 1 32 

2 AP 2 32 

3 AP 3 32 

Total 96 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan suatu hal yang mendasar dalam suatu penelitian. Suatu 

data yang valid menentukan hasil penelitian. Teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Angket (kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk diijawab. Angket diberikan kepada siswa kelas X 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran untuk mendapatkan data 

mengenai motivasi belajar dan minat belajar, dan prestasi belajar siswa 
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mata pelajaran produktif. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 

tersedia pada pertanyaan yang ada. Angket dibagikan serentak kepada 

seluruh responden. Setelah angket dijawab kemudian dikembalikan 

kepada pihak peneliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau 

tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum sekolah, jumlah siswa, dan prestasi belajar mata pelajaran 

produktif berupa data nilai UTS. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan sebelum 

melaksanakan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket tertutup. Angket telah dilengkapi dengan alternatif jawaban 

dengan menggunakan skala bertingkat dengan alternatif jawaban dan 

responden hanya memilih jawaban.  

Instrumen  pada penelitian ini menggunakan alat pengukuran yaitu 

skala Likert yang telah dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban netral. Skala 

Likert yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan alternatif jawaban 
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netral (N). Alasan untuk menghilangkan alternatif jawaban ini karena 

kategori jawaban yang diminta cenderung kearah netral atau ragu-ragu. 

Pernyataan yang disusun sebagai instrumen berupa pernyataan positif dan 

negatif dengan alternatif jawaban skor dapat ditunjukkan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 

No Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Selalu (SL) 4 1 

2 Sering (SR) 3 2 

3 Kadang (KD) 2 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 4 

Kuesioner atau angket yang peneliti gunakan mengacu pada variabel-

variabel penelitian yang dijabarkan dalam bentuk indikator. Kuesioner atau 

angket ini berisi kisi-kisi yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Instrumen Motivasi Belajar 

Penyusunan  instrumen  ini  didasarkan  pada kerangka teori  yang  

telah disusun kemudian dikembangkan dalam indikator-indikator yang 

selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir pernyataan. Adapun kisi-kisi 

penyusunan instrumen tersebut pada tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Tekun Menghadapi Tugas 1,2,3*,4 4 

2 Ulet Menghadapi Kesulitan 5,6,7* 3 

3 
Ingin mendalami bahan/bidang 

pengetahuan yang diberikan 

 

8,9,10,11* 

 

4 

4 
Lebih cepat bosan dengan tugas 

yang selalu sama 

 

12,13* 

 

2 

5 
Dapat          mempertahankan 

Pendapatnya 

 

14,15,16 

 

3 

6 Rajin penuh semangat 
 

17,18 

 

2 

7 
Senang        mencari        dan 

Memecahkan Masalah 

 

19,20,21* 

 

3 

Jumlah 21 

*) Butir pernyataan negatif 

2. Instrumen Minat Belajar 

Kisi-kisi instrumen minat belajar disusun berdasarkan indikator 

minat belajar. Kisi-kisi instrumen pada variabel minat belajar dapat 

dilihat dalam tabel 5. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1. Perhatian siswa  22, 23*, 24, 25, 

26*,27, 28* 
7 

2. Rasa suka dan ketertarikan  siswa 29*,30, 31*, 32, 

33 
5 

3. Antusias siswa 

 

34, 35, 36, 37 
4 

4. Partisipasi dan keaktifan  siswa  

 

38, 39, 40* 
3 

5. Pernyataan  lebih menyukai  

 

41, 42, 43 
3 

Jumlah 22 

*) Butir pernyataan negatif 

H. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan untuk 

mengukur variabel dalam penelitian. Uji coba instrumen bertujuan untuk 

mengetahui nilai validitas dan nilai reliabilitas dari instrumen sehingga akan 

diketahui kelayakan instrumen yang digumakan dalam penelitian. 

Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas X kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Uji coba instrumen 

dilaksanakan di SMK Negeri 7 Yogyakarta karena terdapat kesamaan 

karakteristik terlihat dari kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. 

Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa. Data hasil uji coba 

yang diperoleh untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian atau tidak, maka akan dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas.  
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1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau sah nya suatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk 

menunjukkan derajat ketepatan yaitu ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas butir instrumen 

dalam penelitian ini yaitu korelasi Product Moment dari Karl Pearson, 

yaitu:  

   =  

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

 = Jumlah skor butir 

 = Jumlah skor total 

 = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

 = Jumlah kuadrat dari skor butir 

 = Jumlah kuadrat dari skor total 

N = Jumlah responden 

(Suharsimi Arikunto, 2014:  213) 

 Kevalidan butir instrumen didasarkan pada nilai rhitung dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila  rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka 

disimpulkan butir pernyataan tersebut valid dan layak digunakan. Namun 

apabila rhitung lebih kecil dengan rtabel maka disimpulkan butir pernyataan 

tersebut tidak valid dan tidak layak digunakan perhitungan uji validitas 

menggunakan program IBM SPSS Statistics v.23. 
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Berdasarkan  hasil uji coba instrumen pada 30 siswa kelas X di 

SMK Negeri 7 Yogyakarta dan penghitungan validitas menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistics v.23, diperoleh data sebanyak 2 butir 

pernyataan pada variabel motivasi belajar (X1) dan 2 butir pernyataan 

pada variabel minat belajar (X2) dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan 

yang tidak valid ditampilkan pada tabel 6. 

Tabel 6. Bukti Pernyataan yang Tidak Valid 

 
Variabel 

Jumlah 

butir awal 

Nomor 

tidak valid 

Jumlah butir 

tidak valid 

Jumlah 

butir valid 

Motivasi Belajar 
(XI) 

21 3, 21 2 19 

Minat Belajar 

 (X2) 

22 28, 41 2 20 

Butir pernyataan yang tidak valid kemudian dinyatakan gugur dan 

tidak diikutsertakan ke dalam angket yang digunakan untuk pengambilan 

data. Berdasarkan hasil penghitungan, maka jumlah pernyataan  yang  

digunakan  untuk  mengungkap  variabel  motivasi belajar yakni 

sebanyak 19 butir, sedangkan jumlah pernyataan yang digunakan untuk 

mengungkap variabel minat belajar yakni 20 butir. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2013: 221) instrumen dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang 

reliabel. Untuk menguji keandalan instrumen dalam penelitian ini 

digunakan rumus Alpha Cronbach, dengan bantuan IBM SPSS Statistics 

v.23 sebagai berikut:  
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Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen  

k   = Banyaknya butir pernyataan atau soal 

  = Jumlah varian butir  

   = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2014: 239) 

Penelitian ini menggunakan pedoman interpretasi untuk 

mengetahui hasil uji instrumen dapat ditunjukkan pada tabel  7. 

Tabel 7. Interprestasi Reliabilitas Instrumen 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 3,999 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Tinggi  

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi  

(Sugiyono, 2012: 231) 

Berdasarkan tingkat keadaan koefisien pada tabel 7, maka yang 

digunakan sebagai indikator instrumen dinyatakan reliabel jika instrumen 

mempunyai tingkat koefisien ≥ 0,600. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS Statistics 22.0 for Windows, diperoleh hasil uji 

reliabilitas seperti pada tabel 8 . 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

No. 
 

Nama Variabel 
Koefisien 

Alpha 

 

Status 
Tingkat 

Keandalan 

1. Motivasi Belajar (X1) 0,881 Reliabel Sangat Tinggi 

2. Minat Belajar (X2) 0,903 Reliabel Sangat Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Uji  reliabilitas  dilakukan  dengan  menggunakan  data  instrumen 

yang  valid. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  koefisien  alpha  pada  kedua  instrumen  tersebut  lebih  

dari 0,600 dan masuk pada kategori memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi (0,800–1,000) sehingga memenuhi syarat sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Diskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel 

motivasi belajar, minat belajar dan prestasi belajar disajikan dalam 

bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel. Analisis deskriptif 

yang digunakan meliputi penyajian mean (M), median (Me), dan modus 

(Mo), standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram dan tabel 

kecenderungan masing-masing variabel. 

a. Mean, Median, Modus, dan Standar Devisiasi 

Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data atau sebuah 

nilai yang khas yang dapat mewakili suatu himpunan data. Median 

(Me) merupakan nilai tengah dari data, dengan catatan data-data 

tersebut telah disusun urut menurut besarnya. Penyusunan data-data 

tersebut dari yang paling kecil sampai yang paling besar. Modus 

(Mo) merupakan nilai data yang paling sering muncul atau nilai data 
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dengan frekuensi terbesar. Standar Devisiasi merupakan ukuran 

persebaran data karena memiliki satuan sama dengan satuan data dan 

nilai tengahnya. Pengelolaan data dilakukan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics v.23. 

b. Tabel Distribusi Frekuensi 

1) Menentukan kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges 

Rule yaitu: 

k = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

k  = Jumlah kelas data  

n  = Jumlah data observasi  

log  = Logaritma  

      (Sugiyono, 2012: 35) 

2) Menghitung rentang kelas, dengan rumus: 

Untuk menghitung rentang kelas, digunakan rumus:  

Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah 

3) Menghitung Panjang Kelas 

Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai 

berikut:  

Panjang kelas =  

4) Histogram 

Histogram dibuat berdasarkan data dan frekuensi yang telah 

disampaikan dalam tabel distribusi frekuensi. 
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5) Tabel kecenderungan Variabel 

Kecenderungan masing-masing variabel dilakukan dengan 

pengkategorian skor yang diperoleh  menggunakan rata-rata 

ideal dan standar deviasi ideal yang dapat dikategorikan pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Rangking Kecenderungan Variabel 

No Skor Kategori 

1 X>(Mi+1,5Di) Sangat tinggi 

2 Mi<X<(Mi+1,5Di) Tinggi 

3 (Mi-1,5Di)<X<Mi Rendah 

4 X<(Mi-1,5SDi) Sangat rendah 

(Djemari Mardapi, 2008: 123) 

Mean ideal dan  standar deviasi ideal dapat dicari dengan 

rumus sebagai berikut: 

a) Standar Deviasi ideal (SDi) =1/6 (skor tertinggi – skor 

terendah) 

b) Mean ideal (Mi) =1/2  (skor tertinggi + skor terendah) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum data dianalisis regresi, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis. 

a. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan 

secara langsung antara variabel (X) dengan variabel terikat (Y) serta 

untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X diikuti 
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dengan perubahan variabel Y. Hasil penghitungan linieritas 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.23. Berikut 

ini rumus dari uji linearitas: 

 

Keterangan: 

Freg   = Harga bilangan F garis regresi 

RKreg = Rerata kuadrat garis regresi  

RKres = Rerata kuadrat residu 

      (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 

Uji linieritas dapat diketahui dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel variabel bebas dan variabel terikat 

dikatakan  memiliki hubungan yang linier jika nilai Fhitung lebih kecil 

dari nilai Ftabel. Hasil uji linieritas juga dapat diketahui dengan 

mengkonsultasikan nilai signifikansi variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan memiliki hubungan yang linier jika nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0.05. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antar variabel bebas. Analisis uji 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

atau Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas akan terjadi 

apabila nilai Tolerance<0,10 atau  nilai VIF>10. Sebaliknya jika 
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nilai Tolerance>0,10 atau nilai VIF<10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

a) Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat 

atau menguji hipotesis pertama dan kedua. Analisis regresi 

sederhana digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara individual, atau untuk menguji  

hipotesis  ke-1  dan  hipotesis  ke-2.  Pada  penelitian  ini, analisis 

regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar (hipotesis 1) dan menguji pengaruh 

minat belajar terhadap prestasi belajar (hipotesis 2). Analisis ini 

dilakukan  dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistics v.23. Adapun langkah-langkah analisis regresi sederhana 

yaitu: 

(1) Membuat garis regresi dengan 1 prediktor, rumus yang 

digunakan: 

= a + bX 

Keterangan 

  = nilai yang diprediksikan  

a  = bilangan konstanta  

X  = nilai variabel independen  

b  = bilangan koefisiensi regresi 

(Sugiyono, 2012: 261) 
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(2) Mencari koefisien korelasi (rxy) antara predictor Y dengan 

kriterium Y 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi X dan Y 

∑xy = Produk dari X dan Y 

∑x
2
 = Jumlah kuadarat nilai X 

∑y
2
 = Jumlah kuadrat nilai Y 

(Sugiyono, 2011: 188) 

(3) Langkah selanjutnya menguji signifikansi antar variabel 

dengan uji t menggunakan rumus:  

 

 

 

Keterangan: 

t = Nilai thitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

r
2
 = Koefisien determinasi 

(Sugiyono, 2011: 184) 

 Hasil analisis regresi sederhana dapat dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel dan taraf signifikansinya 0,05. 

Apabila thitung sama dengan atau lebih besar ttabel, maka pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan, sebaliknya 

apabila thitung lebih kecil dari ttabel, maka pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat tidak signifikan.  
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b) Analisis Regresi Ganda 

Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Langkah-langkah untuk 

melakukan analisis regresi ganda yaitu: 

(1) Membuat persamaan garis regresi dua predictor 

Y = a1X1 + a2X2 + K 

Keterangan:  

Y  = Prestasi belajar mata pelajaran 

produktif  

X1, X2 = Motivasi belajar, minat belajar 

a1,a2     = Koefisien motivasi belajar, 

koefisien minat belajar 

K = Bilangan konstan 

(Sutrisno Hadi, 2004: 18) 

(2) Mencari koefisien determinasi antara variabel Y dengan 

variabel X1 dan X2 menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistics v.23. 

(3) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistics v.23 

(4) Mencari Sumbangan Relatif (SR) 

Sumbangan relatif adalah presentase perbandingan yang 

diberikan oleh suatu variabel bebas kepada variabel terikat 

dengan variabel-variabel  bebas yang lain. Sumbangan relatif 

menunjukkan seberapa besarnya sumbangan secara relatif 
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setiap prediktor terhadap kriterium untuk keperluan prediksi. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

SR  = sumbangan relative suatu prediktor 

a  = koefisien regresi 

  = jumlah perkalian antara X dengan Y 

  = jumlah kuadrat regresi 

  (Sutrisno Hadi, 2004: 23) 

(5) Sumbangan Efektif (SE) 

Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor yang 

dihitung dari keseluruhan efektifitas regresi yang disebut 

sumbangan efektif regresi. Sumbangan efektif digunakan 

untuk mengetahui besarnya sumbangan secara efektif setiap 

prediktor terhadap kriterium dengan tetap memperhitungkan 

variabel bebas lain yang tidak diteliti. Rumus yang digunakan 

adalah:  

 

Keterangan:  

SE%  = sumbangan efektif prediktor  

SR%  = sumbangan relatif  

R
2
  = koefisien determinan  

     (Sutrisno Hadi, 2004: 23)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Tempel yang merupakan 

salah satu SMK  yang  ada  di  Sleman.  Secara  administratif SMK 

Negeri 1 Tempel terletak di Jalan Magelang Km 17 Yogyakarta, 

Margorejo, Tempel, Margorejo, Kecamatan Sleman, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta kode pos 55552.  

Kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran memiliki 

visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

Menghasilkan tamatan yang profesional, santun, dan 

berperstasi unggul dalam bidang Administrasi Perkantoran. 

b. Misi kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

(1) Membentuk peserta didik berakhlak mulia, berbudi 

luhur, yang berlandaskan iman dan taqwa. 

(2) Membekali pengetahuan peserta didik dalam keahlian 

bidang Administrasi Perkantoran, dan sikap 

kemandirian.
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(3) Menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk menghasilkan tenaga Administrasi 

Perkantoran yang mampu bersaing dipasar nasional dan 

internasional. 

Selain visi dan misi kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran juga memiliki kompetensi lulusan. Kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran merupakan salah satu bidang 

yang paling diminati oleh para lulusan saat ini. Program ini 

dirancang dalam rangka menciptakan tenaga kerja terampil pada 

bidang-bidang pekerjaan sebagai berikut:  

a. Penataan atau pengelolaan arsip 

b. Penataan atau pengelolaan surat atau dokumen 

c. Penanganan telepon (telephone handling) 

d. Penanganan tamu (guest handling) 

e. Pengetikan naskah atau dokumen 

f. Penyiapan pertemuan atau rapat 

g. Penanganan kas kecil 

h. Penyebaran informasi umum 

i. Data Entry 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada bulan oktober. Data diperoleh 

melalui penyebaran angket/kuesioner dan analisis dokumentasi. 
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Penyebaran angket digunakan untuk mengukur variabel motivasi 

belajar (X1) dan minat belajar (X2). Penyebaran angket/kuesioner 

dilakukan dengan memasuki semua kelas X Administrasi Perkantoran 

dan kemudian membagikan angket kepada seluruh siswa dengan 

jumlah seluruhnya sebanyak  96 siswa.  Sebelum melakukan pengisian 

angket, siswa diberi penjelasan bahwa angket yang diajukan 

merupakan angket tentang motivasi belajar dan minat belajar. Siswa 

juga diberi penjelasan mengenai tata cara pengisian angket.  Analisis  

dokumentasi  digunakan  untuk  mengetahui prestasi belajar siswa 

kelas X pada mata pelajaran produktif. Prestasi belajar siswa pada 

penelitian ini diukur melalui perolehan nilai Ulangan Tengah Semester 

(UTS). 

Hasil   data   yang   diperoleh   pada   masing-masing   variabel 

kemudian disajikan, meliputi skor tertinggi, skor terendah, nilai rata- 

rata (mean), nilai tengah, (median), dan modus, standar deviasi, 

distribusi, frekuensi, histogram dan tabel  kecenderungan. Berikut   ini   

merupakan   uraian   deskripsi   untuk   setiap   variabel penelitian: 

a. Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Variabel prestasi belajar siswa diukur melalui perolehan nilai 

Ulangan   Tengah   Semester   (UTS)   pada   mata pelajaran 

produktif. Mata pelajaran produktif kelas X kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran itu meliputi kearsipan, korespondensi, 

teknologi perkantoran, dan administrasi umum. Nilai mata pelajaran 
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produktif tersebut kemudian dirata-rata sehingga diperoleh nilai 

rata-rata untuk mata pelajaran produktif. Diperoleh skor tertinggi 

sebesar yakni 88,00 dengan frekuensi sebanyak 1 responden; skor 

terendah sebesar 57,00 dengan frekuensi sebanyak 1 responden; 

Mean (M) sebesar 74,45; Median (Me) sebesar 74,00; Modus (Mo) 

sebesar 74,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 6,457. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics v.23. Setelah dianalisis maka diperoleh data sebagai 

berikut: 

(1) Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

   = 1 + 3,3log96 

  = 1 + 3,3 (1,9822) 

  = 7,54 (dibulatkan menjadi 8) 

(2) Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 88 – 57 

  = 31  

(3) Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

  = 31 

8 

 = 3,875 (dibulatkan menjadi 4) 
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Produktif 

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 57 – 60 

 

 

 

3 3,13% 

2. 61 – 64 
 

2 2,08% 

3. 65 – 68 
 

11 11,46% 

4. 69 – 72 16 16,67% 

5. 73 – 76 
 
 

29 30,21% 

6. 77 – 80 
 
 

18 18,75% 

7. 81 – 84 
 

 

10 10,42% 

8. 85 – 88 
 

7 7,29% 

Jumlah 96 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 
 

Data  variabel  prestasi  belajar  kemudian  digolongkan  ke 

dalam tabel kategori variabel prestasi belajar mata pelajaran 

produktif berdasarkan kategori prestasi belajar yang optimal. 

Kategori prestasi  belajar  yang optimal yaitu kategori yang nilai 

KKM ≥76. Berdasarkan kategori prestasi belajar optimal dapat 

dibuat tabel seperti pada tabel 11. 

Tabel 11. Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar 

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori 

1. ≤76 58 60,42% Belum Optimal 

2. ≥76 38 39,58% Optimal 
 96 100%  

Sumber: Data Primer yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai  ≤76 sebanyak 58 siswa (60,42%) dengan  

kategori belum optimal yang disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya faktor motivasi belajar dan minat belajar. Motivasi 

mempunyai peranan penting dalam mencapai prestasi belajar 

sehingga perlu upaya untuk menghidupkan motivasi siswa. Minat 

sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, seseorang 



64 

 

 

 

yang didorong oleh minat dan merasa senang dalam belajar dapat 

memperoleh prestasi belajar yang optimal. Oleh karena itu yang 

diupayakan agar siswa dapat berprestasi dengan baik perlu 

dibangkitkan minat belajarnya. 

b. Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Pada  penelitian  ini,  variabel  motivasi  belajar  diperoleh 

melalui penyebaran angket dengan 39 butir pernyataan yang 

dibagikan kepada seluruh siswa kelas X Administrasi Perkantoran. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistics v.23 

Data variabel  motivasi  belajar  dalam penelitian ini diukur 

melalui  angket  dengan   19 butir  pernyataan.   Skor  ideal   yang 

diberikan maksimal 4 dan minimal 1 pada setiap butir pernyataan, 

sehingga skor tertinggi ideal yaitu 19 x 4 = 76 dan skor terendah 

ideal adalah 1 x 19 = 19. Kemudian data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics v.23. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 96 responden 

(siswa)  menunjukkan  skor  tertinggi  sebesar  68,00;  skor  

terendah sebesar 37,00; mean sebesar 51,32; median sebesar 50,50; 

modus sebesar 52,00 dan standar deviasi 6,571. Data kemudian 

disajikan tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  
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1) Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

  = 1 + 3,3log96 

 = 1 + 3,3 (1,9822) 

 = 7.54 (dibulatkan menjadi 8) 

2) Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 68,00 – 37,00 

  = 31 

3) Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

  = 31 

8 

 = 3, 375 (dibulatkan menjadi 4) 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 37–40 3 3,13% 

2. 41–44 11 11,46% 

3. 45–48 17 17,71% 

4. 49–52 39 40,63% 

5. 53–56 5 5,21% 

6. 57–60 12 12,50% 

7. 61–64 4 4,17% 

8. 65–69 5 5,21% 

Jumlah 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Data variabel motivasi belajar kemudian digolongkan ke dalam 

kategori kecenderungan variabel dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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1) Mencari Mean ideal  

 Mi      = ½ (Xt+Xr) 

= ½ (68+37) 

= 52,5 ( dibulatkan menjadi 53) 

2) Mencari Standar Deviasi Ideal (SDi)  

Sdi     = 1/6 (Xt-Xr) 

= 1/6 (68 - 37) 

= 5,1 (dibulatkan menjadi 5) 

1.5 (SDi) = 1.5 (5.1) 

= 7,65 (dibulatkan menjadi 8) 

Tabel 13. Kategori kecenderungan variabel motivasi belajar 

No Rentang skor Kategori Jumlah siswa Persentase 
(%) 1 61-68 Sangat Tinggi 9 9,38% 

2 53-60 Tinggi 17 17,71% 

3 45-52 Rendah 56 58,33% 

4 37-44 Sangat Rendah 14 14,58% 

Total  96 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 13 diketahui kecenderungan variabel 

motivasi belajar sebanyak 56 siswa (58,33%) memiliki motivasi 

rendah yang disebabkan oleh siswa kurang tekun menghadapi 

tugas, kurang ulet menghadapi tugas yang sulit, rendahnya 

keinginan untuk mendalami ilmu pengetahuan, tidak mau 

mengerjakan soal yang baru, rendahnya mempertahankan pendapat 

siswa. 

Kecenderungan variabel motivasi belajar terdapat pada 

kategori rendah. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat 
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pada pengisian pernyataan-pernyataan yang ada pada angket 

penelitian. Salah satu indikator yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar masih rendah yaitu indikator tekun menghadapi tugas yang 

terdiri dari 3 butir pernyataan. Pernyataan yang masih rendah yaitu 

butir pernyataan nomor 2. Butir nomor 2 yaitu siswa rajin 

mengerjakan tugas mata pelajaran produktif yang diberikan oleh guru, 

persentase jawaban dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14. Rajin mengerjakan tugas 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase 

Selalu (SL) 3 3,13% 

Sering (SR) 7 7,29% 

Kadang (KD) 83
33 

86,46% 

Tidak Pernah (TP) 3 3,13% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan  tabel  14,  dapat  diketahui  bahwa  siswa yang 

kadang rajin mengerjakan tugas mata pelajaran produktif yang 

diberikan oleh guru sebanyak  83 siswa  (84,46%) yang disebabkan 

karena siswa yang malas mengerjakan tugas dan sengaja tidak 

dikerjakan karena guru tidak pernah membahas tugas yang 

diberikan kepada siswa. 

Rendahnya motivasi belajar dapat dilihat pada indikator ulet 

mengerjakan tugas yang sulit, butir pernyataan yang masih memiliki 

nilai rendah terdapat pada nomor 5 yakni saat siswa menemui soal 

mata pelajaran produktif yang sulit, siswa akan mencoba 

mengerjakan sampai siswa tahu jawabannya pada tabel 15. 
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Tabel 15. Ulet menghadapi tugas yang sulit 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 2 2,08% 

Sering (SR) 24 25,00% 

Kadang (KD) 67 69,79% 

Tidak Pernah (TP) 3 3,13% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 15, diketahui bahwa saat siswa menemui 

soal mata pelajaran produktif yang sulit, siswa kadang akan 

mencoba mengerjakan sampai siswa tahu jawabannya sebanyak 67 

siswa (69,79%) dengan alasan siswa akan membutuhkan waktu 

lama dalam mengerjakan soal yang sulit yang dapat 

mengakibatkan siswa tersebut mengantuk dan menghambat 

keefektifan belajar siswa sehingga siswa berhenti mengerjakan 

soal sampai siswa tahu jawabannya. 

Pada  indikator  ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan 

yang diberikan,  butir  pernyataan yang masih memiliki nilai rendah 

terdapat pada nomor 8 yakni siswa mempelajari kembali mata 

pelajaran produktif di rumah. Persentase jawaban siswa ditampilkan 

pada tabel 16. 

Tabel 16. Mempelajari kembali mata pelajaran produktif di rumah 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 2 2,08% 

Sering (SR) 34 35,42% 

Kadang (KD) 58 60,42% 

Tidak Pernah (TP) 2 2,08% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan  tabel  16,  dapat  diketahui  bahwa  siswa kadang 

mempelajari kembali mata pelajaran produktif di rumah sebanyak  

58 siswa  (60,42%) salah satunya disebabkan oleh kurangnya 

motivasi belajar yang diberikan oleh orangtua siswa yang 

menimbulkan rasa malas yang dimiliki siswa untuk belajar di 

rumah. 

Rendahnya motivasi belajar dapat dilihat pada indikator bosan 

tugas yang selalu sama, butir pernyataan yang masih memiliki nilai 

rendah terdapat pada nomor 11 yakni saya suka mengerjakan soal-

soal baru yang diberikan oleh guru, pada tabel 17. 

Tabel 17. Kesukaan mengerjakan tugas yang baru 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 6 6,25% 

Sering (SR) 38 39,58% 

Kadang (KD) 49 51,04% 

Tidak Pernah (TP) 3 3,13% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 17, diketahui bahwa siswa kadang suka 

mengerjakan soal-soal baru  yang diberikan oleh guru sebanyak 49 

siswa (51,04%) yang disebabkan karena siswa tersebut tidak 

mempunyai motivasi dari diri untuk mengerjakan soal-soal yang 

baru dan tidak menggunakan cara belajar sendiri dengan melihat 

sumber-sumber referensi terkait dengan soal yang baru. 

Pada  indikator  dapat mempertahankan pendapatnya  butir  

pernyataan yang masih memiliki nilai rendah terdapat pada nomor 

14 yakni siswa berusaha mempertahankan pendapat pada saat 
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diskusi di kelas. Persentase jawaban siswa ditampilkan pada tabel 

18. 

Tabel 18. Mempertahankan pendapat saat diskusi 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 5 5,21% 

Sering (SR) 35 36,46% 

Kadang-Kadang (KD) 52 54,17% 

Tidak Pernah (TP) 4 4,17% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan  tabel  18,  dapat  diketahui  bahwa  siswa kadang 

berusaha mempertahankan pendapat pada saat diskusi di kelas 

sebanyak  52 siswa  (54.17%) dikarenakan siswa tersebut tidak 

mempunyai pendapat dengan argumentasi yang sesuai dan  

memadai sesuai dengan yang didiskusikan dan hanya mengikuti 

arus diskusi saja. 

Rendahnya motivasi belajar dapat dilihat pada indikator 

senang mencari dan memecahkan masalah, butir pernyataan yang 

masih memiliki nilai rendah terdapat pada nomor 19 yakni apabila 

dalam presentasi dan saat itu giliran siswa mendapat pertanyaan, 

siswa menjawab dengan pendapat siswa sendiri tanpa bisikan orang 

lain pada tabel 19. 

Tabel 19. Menjawab dengan pendapat sendiri 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase 

Selalu (SL) 7 7,29% 

Sering (SR) 27 28,13% 

Kadang (KD) 60 62,50% 

Tidak Pernah (TP) 2 2,08% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa apabila dalam  

presentasi dan saat itu giliran siswa mendapat pertanyaan, siswa 

kadang menjawab dengan pendapat siswa sendiri tanpa bisikan 

orang lain sebanyak 60 siswa (62.50%) karena kurangnya rasa 

percaya diri siswa dalam menjawab dengan pendapat sendiri yang 

disebabkan ketidaksiapan belajar baik persoalan malas dan 

kurangnya waktu belajar. 

c. Variabel Minat Belajar (X2) 

Pada  penelitian  ini,  variabel  minat belajar  diperoleh melalui 

penyebaran angket dengan 20 butir pernyataan yang dibagikan 

kepada seluruh siswa kelas X Administrasi Perkantoran. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics v.23 

Data variabel  minat  belajar  dalam penelitian ini diukur 

melalui  angket  dengan   20  butir  pernyataan.   Skor  ideal   yang 

diberikan maksimal 4 dan minimal 1 pada setiap butir pernyataan, 

sehingga skor tertinggi ideal yaitu 20 x 4 = 80 dan skor terendah 

ideal adalah 1 x 20 = 20. Kemudian data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics v.23. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 96 responden 

(siswa)  menunjukkan  skor  tertinggi  sebesar  73,00;  skor  

terendah sebesar 37,00;  Mean sebesar 51,91; Median sebesar 52,00; 

Modus sebesar 55,00; dan Standar Deviasi 7,072. Data kemudian 
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disajikan tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1) Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

  = 1 + 3,3log96 

 = 1 + 3,3 (1,9822) 

 = 7.54 (dibulatkan menjadi 8) 

2) Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 73,00 – 37,00 

  = 36,00 

3) Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

  = 36 

8 

 = 4,5 (dibulatkan menjadi 5) 

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 37 – 41 
 

9 9,38% 

2. 42 – 46 
 

12 12,50% 

3. 47 – 51 
 

23 23,96% 

4. 52 – 56 
 

29 30,21% 

5. 57 – 61 
 

16 16,67% 

6. 62 – 66 
 

5 5,21% 

7. 67 – 71 
 

1 1,04% 

8. 72 – 76 
 

1 1,04% 

Jumlah 96 100,00% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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Data variabel minat belajar kemudian digolongkan ke dalam 

kategori kecenderungan variabel dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Mencari Mean ideal  

Mi       = ½ (Xt+Xr) 

= ½ (73+37) 

= 55 

2) Mencari Standar Deviasi Ideal (SDi)  

Sdi = 1/6 (Xt-Xr) 

= 1/6 (73-37) 

= 6 

1.5 (SDi) = 1.5 (6) 

= 9 

Tabel 21. Kategori Kecenderungan Variabel Minat Belajar 

No Rentang skor Kategori Jumlah siswa Persentase  

1 64 – 73 
 

Sangat Tinggi 5 5,21% 

2 55 – 63 
 

Tinggi 33 34,38% 

3 46 – 54 
 

Rendah 43 44,79% 

4 37 – 45 
 

Sangat Rendah 15 15,63% 

Total  96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 21 diketahui kecenderungan variabel minat 

belajar sebanyak 43 siswa (44,79%) memiliki minat rendah dengan 

rentang skor 46-54 yang disebabkan  oleh perhatian siswa dalam 

kegiatan belajar masih rendah, rasa suka dan ketertarikan 

siswadengan mata pelajaran produktif,  kurang antusias siswa 
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dalam mempelajari mata pelajaran produktif, partisipasi dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang masih rendah. 

Rendahnya minat belajar siswa dapat dilihat pada pengisian 

pernyataan-pernyataan yang ada pada angket penelitian. Salah satu 

indikator yang menyatakan bahwa minat  belajar masih rendah yaitu 

perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pernyataan yang 

masih rendah yaitu butir pernyataan nomor 22. Butir nomor 22 yaitu 

siswa lebih fokus pada saat pelajaran mata pelajaran produktif, 

persentase jawaban dapat dilihat pada tabel 22 . 

Tabel 22. Fokus pembelajaran mata pelajaran produktif 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase 

Selalu (SL) 8 8,33% 

Sering (SR) 35 36,46% 

Kadang (KD) 52 54,17% 

Tidak Pernah (TP) 1 1,04% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan  tabel  22,  dapat  diketahui  bahwa siswa kadang 

lebih fokus pada saat pelajaran mata pelajaran produktif sebanyak  52 

siswa  (54,17%) karena siswa tersebut sering mengobrol dengan 

siswa lain dan mengakibatkan  ketidakfokusan  pada saat pelajaran 

mata pelajaran produktif. 

Rendahnya minat belajar dapat dilihat pada indikator rasa suka 

dan ketertarikan terhadap mata pelajaran produktif, butir pernyataan 

yang masih memiliki nilai rendah terdapat pada nomor 27 dan 29. 

Butir pernyataan nomer 27 yakni siswa merasa senang saat guru 

hadir dan mengajar mata pelajaran produktif pada tabel 23. 
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Tabel 23. Senang dengan mata pelajaran produktif 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 7 7,29% 

Sering (SR) 33 34,38% 

Kadang (KD) 54 56,25% 

Tidak Pernah (TP) 2 2,08% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 23, diketahui siswa kadang merasa senang 

saat guru hadir dan mengajar mata pelajaran produktif sebanyak 54 

siswa (56,25%) disebabkan  karena guru dalam mengajar terlalu 

monoton dengan menggunakan metode ceramah yang 

mengakibatkan siswa tidak meyukai guru tersebut dalam mengajar 

mata pelajaran produktif. 

Butir pernyataan  nomer 29 yang menyatakan masih rendahnya 

minat belajar siswa yakni siswa tertarik mengerjakan soal-soal mata 

pelajaran produktif yang ditunjukkan padapada tabel 24. 

Tabel 24. Tertarik mengerjakan soal-soal mata pelajaran produktif 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase (%) 
Selalu (SL) 6 6,25% 
Sering (SR) 34 35,42% 
Kadang (KD) 55 57,29% 
Tidak Pernah (TP) 1 1,04% 

Total 96 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2017 

 
Berdasarkan tabel 24, diketahui siswa kadang tertarik 

mengerjakan soal-soal mata pelajaran produktif sebanyak 55 siswa 

(57,29%) karena soal-soal mata pelajaran produktif dianggap siswa 

sulit sehingga siswa tersebut kurang tertarik mengerjakan soal mata 

pelajaran produktif. 
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Pada  indikator  antusias siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran produktif,  butir  pernyataan yang masih memiliki nilai 

rendah terdapat pada nomor 32 yakni siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran mata pelajaran produktif. Persentase 

jawaban siswa ditampilkan pada tabel 25. 

Tabel 25. Antusias mengikuti pembelajaran mata pelajaran 

produktif. 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 10 10,42% 

Sering (SR) 28 29,17% 

Kadang (KD) 56 58,33% 

Tidak Pernah (TP) 2 2,08% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan  tabel  25,  dapat  diketahui  bahwa  siswa 

kadang antusias dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran 

produktif sebanyak 56 siswa  (58,33%) karena kebiasaan bersikap 

pasif dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan sebagian 

besar siswa takut dan malu bertanya pada guru mengenai materi 

yang kurang dipahami. 

Rendahnya minat belajar juga dapat dilihat pada indikator 

partisipasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, butir 

pernyataan yang masih memiliki nilai rendah terdapat pada nomor 

35 dan 36. Pernyataan nomor 35 yakni siswa aktif selama proses 

pembelajaran mata pelajaran produktif pada tabel 26. 
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Tabel 26. Aktif selama proses pembelajaran mata pelajaran produktif 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 2 2,08% 

Sering (SR) 19 19,79% 

Kadang (KD) 71 73,96% 

Tidak Pernah (TP) 4 4,17% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan tabel 26, diketahui siswa kadang aktif selama 

proses pembelajaran mata pelajaran produktif sebanyak 71 siswa 

(73,96%) dikarenakan siswa tidak terbiasa aktif di kelas, 

kebanyakan guru menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

terbiasa pasif mendengarkan. Karena terbiasa hanya pasif, para 

siswa tentu kesulitan jika langsung di tuntut aktif berbicara. Ada 

banyak kemungkinan kenapa mereka takut berbicara di kelas. Salah 

satunya, siswa takut  ide atau pertanyaan yang mereka kemukakan 

di kelas di anggap tidak mutu. 

Pernyataan  nomor 36 yakni siswa menanggapi jawaban dari 

teman apabila berbeda pendapat pada tabel 27. 

Tabel 27. Siswa menanggapi jawaban dari teman apabila berbeda 

pendapat. 

Alternatif Jawaban Jumlah siswa Persentase  

Selalu (SL) 1 1,04% 

Sering (SR) 28 29,17% 

Kadang (KD) 60 62,50% 

Tidak Pernah (TP) 7 7,29% 

Total 96 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan  table 27, diketahui siswa kadang menanggapi 

jawaban dari teman apabila berbeda pendapat sebanyak 60 siswa 

(62,50%) disebabkan oleh siswa tersebut merasa jawaban dari diri 
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sendiri lebih baik daripada jawaban dari teman yang berbeda 

pendapat atau siswa kurang memahami pendapat dari siswa lain 

sehingga siswa sulit dalam menanggapi jawaban. 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui antara variabel 

bebas  dan  variabel  terikat  memiliki  hubungan  yang  linier  atau 

tidak. Uji linieritas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics v.23. Hasil penghitungan linieritas menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.23 disajikan dalam tabel 28. 

Tabel 28. Hasil Uji Linieritas Mata Pelajaran Produktif 

No Variabel Fhitung Ftabel Sig. Ket 

1 Motivasi belajar (X1) 
terhadap Prestasi belajar(Y) 
(Y) 

 
1,538 

 
3,09 

 
0,079 

 

Linier 

2 Minat Belajar (X2) 
terhadap Prestasi Belajar (Y) 

1,025 3.09 0,452 Linier 

Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 

Uji linieritas dapat diketahui dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel variabel bebas dan variabel terikat 

dikatakan memiliki hubungan yang linier jika nilai Fhitung lebih 

kecil dari nilai Ftabel. Hasil Uji linieritas juga dapat diketahui 

dengan mengkonsultasikan nilai signifikansi variabel bebas dan 

variabel terikat dikatakan memiliki hubungan yang linier jika nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0.05. 
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1) Uji linearitas motivasi belajar (XI) terhadap prestasi belajar (Y) 

Tabel 28 menunjukkan Fhitung  variabel motivasi belajar (X1) 

lebih kecil dari Ftabel  dengan nilai Fhitung  sebesar 1,538 

sedangkan nilai Ftabel sebesar 3.09. Nilai signifikansi variabel 

motivasi belajar (X1) sebesar 0,079  lebih besar dari 0.05. 

Berdasarkan penghitungan tersebut dapat dikatakan bahwa 

variabel motivasi belajar (X1) memiliki hubungan yang linier 

dengan variabel prestasi belajar (Y). 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa variabel motivasi 

belajar memiliki hubungan yang linier dengan variabel prestasi 

belajar sehingga analisis regresi linier dapat dilanjutkan. 

2) Uji linearitas minat belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

Berdasarkan penghitungan telah yang dilakukan di tabel 28 

menunjukkan nilai Fhitung pada variabel minat belajar (X2) 

sebesar 1 , 0 2 5 dengan nilai Ftabel  sebesar 3.09. Nilai Fhitung  

lebih kecil dari nilai Ftabel. Nilai signifikansi variabel Metode 

memgajar (X2) sebesar 0,452 lebih besar dari 0.05. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar (X2) memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel prestasi belajar (Y). 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa variabel Minat 

Belajar memiliki hubungan yang linier dengan variabel 

Prestasi Belajar sehingga analisis regresi linier dapat 

dilanjutkan. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan guna mengetahui ada tidaknya 

hubungan antar variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan 

dengan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.23. Hasil 

pengujian multikolinieritas disajikan pada tabel 29. 

Tabel 29. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,854 1,171 Tidak terjadi 

multikolinearitas X2 0,854 1,171 

Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
Tabel 29 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 

10, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas sehingga analisis regresi ganda dapat 

dilanjutkan. 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis  adalah  jawaban  sementara  dari  permasalahan  yang 

telah dirumuskan. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesis 

pertama dan hipotesis kedua, sedangkan pengujian hipotesis ketiga 

menggunakan   analisis   regresi   ganda.   Berikut   ini   merupakan 

penjelasan mengenai hasil pengujian ketiga hipotesis: 
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a. Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X pada mata pelajaran 

produktif kompetensi Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 

Tempel”. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi 

sederhana menggunakan bantuan aplikasi  IBM SPSS Statistics 

v.23.  Hasil  uji  hipotesis  pertama dapat dilihat pada tabel 30. 

Tabel 30. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana Hipotesis Pertama 

Variabel Harga r dan r
2
 Harga t Koef. Konst. Ket. 

X1-Y rhitung r
2
 rtabel thitung Ttabel 0,344 56,811 Positif 

dan  

Signifikan 

0,350 0,122 0,200 3,622 1,985 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 

1) Membuat persamaan garis regresi 

Berdasarkan  tabel  30,  diketahui  harga  koefisien  motivasi 

belajar (X1) sebesar 0,344 dan harga bilangan konstan 

sebesar 56,881. Berdasarkan angka-angka hasil  

penghitungan  yang telah dilakukan, maka persamaan garis 

regresi adalah:  

Y = 0,344X1 + 56,811 

Persamaan tersebut berarti bahwa nilai koefisien variabel 

motivasi belajar (X1) sebesar 0,344, artinya apabila motivasi 

belajar (X1) meningkat 1 poin maka prestasi belajar siswa 

(Y) pada mata pelajaran produktif meningkat sebesar 0,345 

poin. 



82 

 

 

 

2) Mencari koefisien korelasi antara X dan Y (r) 

Tabel 30 menunjukkan nilai koefisien korelasi antara X dan 

Y (rhitung) sebesar 0,350 dan lebih besar dari rtabel    yakni 

0,200. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa 

variabel motivasi belajar (X1) memiliki pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar (Y). 

3) Mencari koefisien determinasi (r
2
) 

Hasil penghitungan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,122 

menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh 

pada prestasi belajar siswa mata pelajaran produktif sebesar 

12,2%. 

4) Menguji signifikansi dengan uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi motivasi 

belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y). Berdasarkan tabel 

30, harga thitung sebesar 3,622 sedangkan harga ttabel sebesar 

1,985. Hasil penghitungan  tersebut  menunjukkan  bahwa    

harga  thitung >harga ttabel sehingga motivasi belajar (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 

Berdasaran uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel, 

sehingga hipotesis pertama diterima. 
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b. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel”. Uji 

hipotesis dilakukan dengan analisis regresi sederhana 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.23.  Hasil uji 

hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel 31. 

Tabel 31. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana Hipotesis kedua 

Variabel Harga r dan r
2
 Harga t Koef. Konst. Ket. 

X2-Y rhitung r
2
 rtabel thitung ttabel 0,330 57,351 Positif 

dan 

signifikan 
0,361 0,130 0,200 3,751 1,985 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

1) Membuat persamaan garis regresi 

Berdasarkan  tabel  31,  diketahui  harga  koefisien  minat 

belajar (X2) sebesar 0,361 dan harga bilangan konstan 

sebesar 57,351.  Berdasarkan    angka-angka  hasil  

penghitungan  yang telah dilakukan, maka persamaan garis 

regresi adalah:  

Y = 0,361X + 57,351 

Persamaan tersebut berarti bahwa nilai koefisien variabel 

minat belajar (X2) sebesar 0,361, artinya apabila minat 

belajar (X2) meningkat 1 poin maka prestasi belajar siswa 

(Y) pada mata pelajaran produktif meningkat sebesar 0,362 

poin. 
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2) Mencari koefisien korelasi antara X dan Y (r) 

Tabel 30 menunjukkan nilai koefisien korelasi antara X dan 

Y (rhitung) sebesar 0,361 dan lebih besar dari rtabel    yakni 

0,200. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa 

variabel minat belajar (X2) memiliki pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar (Y). 

3) Mencari koefisien determinasi (r
2
) 

Hasil penghitungan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,130 

menunjukkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh pada 

prestasi belajar siswa mata pelajaran produktif sebesar 

13,0%. 

4) Menguji signifikansi dengan uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi minat belajar 

(X2) terhadap prestasi belajar (Y). Berdasarkan tabel 30, 

harga thitung sebesar 3,751 sedangkan harga ttabel sebesar 

1,985. Hasil penghitungan  tersebut  menunjukkan  bahwa    

harga  thitung>harga ttabel sehingga minat belajar (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 

Berdasaran uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel, 

sehingga hipotesis kedua diterima. 
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c. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “terdapat 

pengaruh motivasi belajar dan minat belajar secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 

Tempel”. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi ganda 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.23.  Hasil uji 

hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel 32. 

Tabel 32. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis ketiga 

Variabel Harga R dan R
2
 Harga F Koef. Konst. Ket. 

Ry(1,2) R
2
 Rtabel Fhitung Ftabel 

X1 
0,426 0,181 0,200 10,288 3,090 0,241 49,562 

Positif dan 
signifikan X2 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

1) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor 

Berdasarkan  tabel  32,  diketahui  harga  koefisien  motivasi 

belajar (X1) dan Minat Belajar (X2) sebesar 0,241  sedangkan  

harga  bilangan  konstan  sebesar  49,562. Berdasarkan   

angka-angka hasil penghitungan yang telah dilakukan, maka 

persamaan garis regresi adalah : 

Y = 0,241X1 +0,241 X2+ 49,562 

Persamaan tersebut berarti bahwa nilai koefisien variabel 

motivasi belajar (X1)  dan nilai koefisien variabel minat 

belajar (X2) sebesar 0,241, artinya apabila motivasi belajar 

(X1) meningkat satu poin, maka prestasi belajar siswa (Y) 

pada mata pelajaran produktif meningkat sebesar 0,241 poin. 
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Apabila minat belajar (X2) meningkat 1 poin maka minat 

belajar siswa (Y) pada mata pelajaran produktif  meningkat  

sebesar 0,241 poin. 

2) Mencari koefisien korelasi (Ry(1,2)) 

Tabel 32 menunjukkan nilai koefisien korelasi (Ry(1,2)) 

sebesar 0,426. Melihat harga Ry(1,2) bernilai positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar (X1) dan 

minat belajar (X2) bersama-sama berpengaruh secara positif 

terhadap prestasi belajar (Y) 

3) Mencari koefisien determinasi (R
2
) 

Hasil penghitungan koefisien determinasi (R
2) sebesar 0,181, 

artinya variabel motivasi belajar (X1) dan minat belajar (X2)  

secara   bersama-sama   berpengaruh   sebesar   18,1% 

terhadap prestasi belajar, sedangkan 81,19 lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4) Menguji signifikansi dengan uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

motivasi belajar (X1) dan minat belajar (X2) secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar (Y). Berdasarkan tabel 32, 

harga  Fhitung  sebesar 10,288 sedangkan  harga  Ftabel  

sebesar 3,090. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan 

bahwa  harga Fhitung > harga Ftabel sehingga variabel motivasi 
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belajar (X1) dan minat belajar (X2)   secara   bersama-sama   

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 

Berdasaran uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar dan minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 

Tempel, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

5. Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif  (SE)   

a. Sumbangan  Relatif (SR) 

Sumbangan relatif dilakukan untuk mengetahui persentase 

perbandingan relatif yang diberikan variabel motivasi belajar (X1) 

terhadap prestasi belajar (Y) dengan variabel minat belajar (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y). Untuk menghitung sumbangan 

relatif, terlebih dahulu perlu diketahui nilai a1∑X1Y, nilai a2∑X2Y, 

dan nilai JKreg. Hasil  penghitungan menunjukkan  nilai  a1∑X1Y  

sebesar 88.671,853; nilai a2∑X2Y sebesar 89.812,506 dan nilai 

JKreg sebesar  178.484.359.  Nilai-nilai  tersebut  kemudian  

digunakan untuk menghitung besarnya nilai sumbangan relatif 

(SR) masing-masing prediktor. Berikut ini merupakan 

penghitungan sumbangan relatif dalam persen (SR%) pada 

masing-masing prediktor: 
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JKreg =  a1∑X1Y + a2∑X2Y 

 

= 88.671,853 + 89.812,506 

 

= 178.484.359 

 

SR%X1 =  

 

 

= 88.671,853 

178.484.359 

= 49,680 (49,7%) 

 

SR%X2 = 

 

 

=   89.812,506 

178.484.359 

 

= 50,139 (50,1%) 

 

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan, dapat 

diketahui   besarnya   sumbangan   relatif   motivasi   belajar 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran produktif 

sebesar 49,7%, dan besarnya sumbangan relatif  minat belajar 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran produktif 

sebesar 50,1%. Hasil penghitungan sumbangan relatif masing-

masing variabel prediktor kemudian digunakan untuk   

menghitung sumbangan  efektif masing-masing variabel prediktor. 

b. Sumbangan  Efektif  (SE)   

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan secara efektif variabel motivasi belajar (X1) dan minat 

belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y). Berikut ini merupakan 
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penghitungan sumbangan efektif dalam persen (SE%) masing- 

masing prediktor: 

SEX1         = SR%X1 x r
2
 

 

= 49,7% x 0,181 

 

= 8,99%  

 

SEX2          = SR%X2 x r
2
 

 

= 50,1% x 0,181 

 

= 9,06 %  

 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui 

sumbangan efektif motivasi belajar dan minat belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 

produktif ialah sebesar 18,05%. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 

dan minat belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa 

kelas X kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. 

Pembahasan hasil peneltian diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran produktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan  

signifikansi motivasi belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK N 1 Tempel. Hasil penghitungan regresi sederhana 
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menunjukkan nilai koefisien korelasi antara X dan Y (rhitung) sebesar 

0,350  dan  lebih  besar  dari  rtabel yakni  0,200.  Hasil  penghitungan 

tersebut menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar (Y). Nilai koefisien determinasi 

(r
2
) sebesar 0,122, berarti bahwa bahwa motivasi belajar berpengaruh   

pada   prestasi  belajar   siswa   pada   mata pelajaran produktif sebesar 

12,2%. Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui harga thitung  sebesar 3,622 

dan harga ttabel sebesar 1,985 maka thitung  > harga ttabel sehingga motivasi 

belajar (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 

Berdasarkan hasil penghitungan sumbangan, dapat diketahui sumbangan 

relatif motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 49,7% dan 

sumbangan efektif sebesar 8,99%. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian pustaka, yaitu semakin 

tinggi motivasi belajar seorang siswa semakin optimal pula prestasi 

belajar yang diperoleh. M. Dalyono (2015:57) mengatakan kuat 

lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilannya. 

Hasil   analisis   data   variabel   motivasi   belajar   menunjukkan 

motivasi belajar siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Tempel berada pada kategori rendah 

dengan persentase sebesar 58,33%. Motivasi belajar yang rendah dapat 

dilihat dari indikator tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan, bosan 
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dengan tugas yang selalu sama, dapat mempertahankan pendapatnya, 

rajin penuh semangat, senang mencari  dan memecahkan masalah. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket tekun menghadapi 

tugas masih rendah. Ketika siswa mendapat tugas dari guru, sebagian 

siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa mengaku kurang 

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas dan siswa juga tidak 

meneliti kembali tugas yang telah dikerjakan. Jika para siswa yang tekun 

menghadapi tugas ditunjukkan para siswa saat belajar berusaha 

mengumpulkan tugas tepat waktu serta mempersiapkan sumber-sumber 

belajar untuk menyelesaikan atau mengerjakan tugas mata pelajaran 

produktif kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran. Tingkat 

keuletan siswa dalam mengerjakan tugas yang sulit masih rendah. 

Sebagian besar siswa tidak senang apabila mendapat tugas yang sulit. 

Tugas yang sulit seharusnya dapat menjadi dorongan agar siswa dapat 

menyelesaikan sehingga kemampuan dan ingatan yang dimiliki menjadi 

lebih terasah. 

Banyak  siswa  yang  tidak  ingin mendalami pengetahuan yang 

diberikan oleh guru. Siswa dapat mendalami pengetahuan dengan 

mencari sumber lain untuk menambah pengetahuan masih kurang. Siswa 

hanya menggunakan buku pegangan saja. Padahal, siswa dapat mencari 

sumber lain, baik di perpustakaan maupun di internet tanpa harus diminta 

oleh  guru.  Bagi  siswa  yang  memiliki  motivasi  belajar  tinggi,  akan 

muncul kesadaran untuk mencari informasi dari berbagai sumber karena 
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satu sumber saja dianggap tidak cukup. Apabila ada yang tidak dipahami, 

dapat ditanyakan kepada guru atau didiskusikan dengan teman. Dengan 

mendalami pengetahuan, materi yang didapat lebih dapat dipahami dan 

tahan lama dalam ingatan sehingga prestasi belajar yang diperoleh juga 

akan lebih optimal. 

Siswa tidak dapat mempertahankan pendapatnya dilihat dari setiap 

diskusi siswa tersebut hanya mengikuti pendapat dari teman lainnya 

bukan mempertahankan pendapatnya walaupun pendapat itu benar. Jika 

siswa memiliki motivasi yang tinggi, maka siswa tersebut dapat 

mempertahankan pendapatnya saat diskusi. Sebagian  siswa juga  tidak  

senang  memecahkan  masalah dalam diskusi. Diskusi dapat menjadi 

wadah bagi siswa untuk memecahkan   masalah   bersama.   Siswa   yang   

sudah   paham   dapat memberi penjelasan kepada siswa yang belum 

paham sehingga materi dapat dipahami dan dimengerti. 

Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan garis 

regresi Y = 0,354X + 56,811, artinya jika nilai koefisien variabel 

motivasi  belajar  (X1)  meningkat  1  poin  maka  prestasi  belajar  yang 

diperoleh siswa pada mata pelajaran produktif (Y) meningkat sebesar 

0,355 poin. Motivasi belajar memiliki peranan penting bagi siswa. dalam 

kegiatan belajar, seringkali siswa menemui berbagai tantangan belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memiliki 

dorongan dan semangat dalam menghadapi segala tantangan  dalam  

belajar  sehingga prestasi  belajar  yang diperoleh  lebih optimal. 
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2. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran produktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan  

signifikansi  minat belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK N 1 Tempel. Hasil penghitungan regresi sederhana 

menunjukkan nilai koefisien korelasi antara X dan Y (rhitung) sebesar 

0,361  dan  lebih  besar  dari  rtabel yakni  0,200.  Hasil  penghitungan 

tersebut menunjukkan bahwa variabel minat belajar (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar (Y).  Nilai koefisien 

determinasi (r
2
) sebesar 0,130, berarti bahwa bahwa minat belajar 

berpengaruh   pada   prestasi  belajar   siswa   pada   mata pelajaran 

produktif sebesar 13,0%. Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui harga 

thitung  sebesar 3,622 dan ttabel sebesar 1,985 maka harga thitung  > harga 

ttabel sehingga minat belajar (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar (Y). Berdasarkan hasil penghitungan sumbangan, dapat 

diketahui sumbangan relatif minat belajar terhadap prestasi belajar 

sebesar 50,1% dan sumbangan efektif sebesar 9,06%. 

Hasil   analisis   data   variabel   minat   belajar   menunjukkan 

minat belajar siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Tempel berada pada kategori rendah 

dengan persentase sebesar 44,79%. Minat belajar yang rendah dapat 

dilihat dari indikator  perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran, rasa 
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suka dan ketertarikan terhadap mata pelajaran produktif, antusias siswa 

dalam mempelajari mata pelajaran produktif, partisipasi dan keaktifan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, pernyataan lebih menyukai mata 

pelajaran produktif. 

Siswa memiliki perhatian dalam pembelajaran masih rendah 

terlihat pada saat guru sedang menjelaskan materi yang diajarkan, siswa 

lebih suka mengobrol daripada memperhatikan saat guru memberikan 

penjelasan mengenai materi yang diajarkan di depan kelas. Siswa yang 

mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan cenderung 

memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. Melalui 

perhatiannya yang besar ini, seorang siswa akan mudah memahami inti 

dari pelajaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perhatian siswa 

pada saat pembelajaran masih kurang optimal. 

Siswa kurang tertarik pada mata pelajaran produktif yang dilihat 

pada saat guru meminta siswa memberikan kesimpulan apa saja yang 

dipelajari terkait dengan materi yang diajarkan guru, ketertarikan 

meliputi siswa yang merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang 

disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar di kelas. Tanggapan 

yang diberikan menunjukkan apa yang disampaikan guru tersebut 

menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar.  

Siswa merasa terpaksa dan tidak menyukai mata pelajaran 

produktif yang dilihat pada saat pembelajaran banyak siswa yang 

mengeluh merasa tidak menyukai belajar mata pelajaran produktif. 



95 

 

 

 

Kesukaan pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan 

karena adanya minat. biasanya apa yang paling disukai mudah sekali 

untuk diingat. Sama halnya dengan siswa yang berminat pada suatu mata 

pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. Kesukaan ini tampak dari 

kegairahan dan inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. 

Kegairahan dan inisiatif ini dapat diwujudkan dengan berbagai usaha 

yang dilakukan untuk menguasai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam 

mata pelajaran tersebut dan tidak merasa lelah dan putus asa dalam 

mengembangkan pengetahuan dan selalu bersemangat, serta bergembira 

dalam mengerjakan tugas ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah.  

Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan garis 

regresi Y = 0,361X + 57,351, artinya jika nilai koefisien variabel 

motivasi  belajar  (X2)  meningkat  1  poin  maka  prestasi  belajar  yang 

diperoleh siswa pada mata pelajaran produktif (Y) meningkat sebesar 

0,362 poin.  

3. Pengaruh motivasi belajar dan minat belajar terhadap prestasi 

belajar pada mata pelajaran produktif. 

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  motivasi  belajar dan  minat 

belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikansi 

terhadap belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. Berdasarkan 

penghitungan analisis regresi ganda, diperoleh nilai koefisien korelasi 
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(Ry(1,2)) sebesar 0,426 (bernilai positif) maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel  motivasi  belajar  (X1)  dan  minat belajar  (X2)  secara bersama-

sama berpengaruh  secara positif terhadap prestasi  belajar (Y). Nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,181, artinya variabel motivasi 

belajar (X1) dan minat belajar  (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

sebesar 18,1% terhadap prestasi belajar. Pada pengujian uji F diperoleh 

harga Fhitung sebesar 10,288 dan Ftabel sebesar 3,090 harga Fhitung > harga 

Ftabel sehingga variabel motivasi belajar (X1) dan    minat belajar (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar (Y). Persamaan garis regresi pada penelitian ini adalah Y = 

0,241X1 +0,241X2+ 49,562. Persamaan garis regresi tersebut berarti 

bahwa jika motivasi belajar siswa meningkat 1 poin maka prestasi belajar 

siswa meningkat sebesar 0,242 poin dengan asumsi X2 tetap. Persamaan 

garis regresi juga berarti bahwa apabila minat belajar meningkat sebesar 

1 poin maka prestasi belajar meningkat sebesar 0,242 poin dengan 

asumsi X1 tetap. 

Berdasarkan  hasil  penghitungan,  diperoleh  sumbangan  efektif 

yang diberikan motivasi belajar dan minat belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel sebesar 8,99%,  sedangkan  

9,06% lainnya dipengaruhi  oleh faktor  lain  yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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Motivasi belajar dan minat belajar merupakan faktor internal yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

apabila motivasi belajar siswa dan minat belajar tinggi, maka prestasi 

belajar yang diperoleh siswa juga akan lebih optimal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  dan  dilakukan  dengan  prosedur 

ilmiah, akan tetapi masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat instrumen untuk 

mengambil data sehingga tidak dapat mengetahui dan mengontrol secara 

langsung keadaan responden. Dengan tidak mengetahui dan mengontrol 

secara langsung, maka terdapat kemungkinan responden tidak mengisi 

pernyataan sesuai dengan kenyataan yang dialami. 

2.  Faktor-faktor   yang   mempengaruhi   hasil   belajar   sangat   banyak. 

Penelitian  ini  hanya  mampu  mengungkap 2 faktor  yang 

mempengaruhi prestasi belajar yakni motivasi belajar dan minat belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total sumbangan efektif variabel 

motivasi belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa sebesar 

18,1%, artinya masih terdapat 81,9% faktor lain yang  mempengaruhi  

prestasi  belajar  namun  tidak  mampu  dijelaskan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga hanya berfokus pada prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif di ranah kognitif saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis data  yang  diperoleh  dan  penghitungan  yang  

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. 

Besarnya  pengaruh  motivasi  belajar  terhadap  prestasi  belajar yakni 

nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 12,2% dengan  nilai signifikansi 

thitung 3,622>ttabel 1,985. Sumbangan relatif variabel motivasi sebesar 

49,7% dan sumbangan efektif sebesar 8,99%. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. Besarnya minat 

belajar terhadap prestasi belajar yakni nilai koefisien determinasi (r
2
) 

sebesar  13,0% dengan nilai signifikansi thitung 3,751>ttabel 1,985. 

Sumbangan relatif variabel minat belajar sebesar 50,1% dan sumbangan 

efektif sebesar 9,06%. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dan 

minat belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 
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Perkantoran SMK N 1 Tempel nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 

18,1% dengan nilai signifikansi Fhitung 3,751>Ftabel 1,985.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

a. Siswa diharapkan saat belajar berusaha mengumpulkan tugas tepat 

waktu dengan cara guru melakukan sanksi yang tegas apabila siswa 

tidak mengumpulkan tugas tepat waktu.  

b. Siswa diharapkan mencari dan membaca sumber lain untuk 

menambah referensi dari materi mata pelajaran produktif yang 

diberikan oleh guru dengan cara guru memberikan tugas akan lebih 

baik jika bersifat eksplorasi sehingga siswa dapat mencari referensi 

di perpustakaan sekolah atau mencari lewat internet. 

c. Siswa dapat  memecahkan  masalah dalam diskusi. Guru dapat 

membentuk diskusi menjadi wadah bagi siswa untuk memecahkan   

masalah   bersama.   Siswa   yang   sudah   paham   dapat memberi 

penjelasan kepada siswa yang belum paham sehingga materi dapat 

dipahami dan dimengerti. 

d. Siswa hendaknya memiliki perhatian dalam pembelajaran saat guru  

sedang menjelaskan materi yang diajarkan oleh guru. Supaya siswa 

memiliki perhatian dalam pembelajaran guru harus bisa membuat 
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pembelajaran itu menarik bagi siswa contohnya saja dengan cara 

mengganti metode ceramah menjadi metode demonstrasi bilamana 

seorang guru atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja 

diminta) atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas 

sesuatau proses. Misalnya bekerjanya suatu alat pencuci otomatis, 

cara membuat kue, dan sebagainya.  

e. Siswa hendaknya mempunyai ketertarikan yang meliputi siswa 

merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan 

guru pada saat proses belajar mengajar di kelas dengan cara guru 

dapat melibatkan siswa dalam merangkum materi mata pelajaran 

yang dipalajari sehingga muncul ketertarikan untuk merespon dan 

memberikan reaksi. 

f. Siswa diharapkan memiliki kegairahan dalam mengikuti pelajaran 

tersebut dengan cara guru dapat memberikan hadiah kepada siswa 

yang berhasil menyelesaikan soal-soal yang menantang sehingga 

siswa tersebut memiliki kegairahan dalam memperhatikan 

pelajaran tersebut. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian  ini  memberikan  informasi  bahwa  motivasi  belajar 

siswa dan minat belajar guru secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Tempel. 

Sumbangan efektif yang diberikan sebesar 18,1%, sehingga masih  
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terdapat  81,9%  faktor  lain  yang  dapat  mempengaruhi  prestasi 

belajar siswa kelas X kompetensi keahlian administrasi perkantoran 

SMK N 1 Tempel.  Peneliti  lain  diharapkan  dapat menemukan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar belajar mata 

pelajaran produktif siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen 

 

  Surat Pengantar Uji Coba Instrumen Penelitian 

  Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 

 Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel Motivasi 

Belajar 

  Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel Minat Belajar 

  Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 

  Hasil Uji Validitas Minat Belajar 

  Hasil Uji Reliabilitas 
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Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas Saudara berupa nama, nomor absen, dan kelas terlebih 

dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti kemudian memilih salah satu 

alternatif jawaban dengan melingkari jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan yang anda alami. 

3. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket 

ini. 

B. Keterangan Alternatif Jawaban 

Lingkarilah pada alternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan  kenyataan 

yang Anda alami dengan alternatif jawaban berikut ini : 

 

 

 

C. Identitas Responden 

Nama : ____________________ 

No. Absen: ____________________  

Kelas  X :_____________________ 

 
No 

 
Pernyataan 

 
Alternatif Jawaban 

Motivasi Belajar 

1 
Saya rajin mengerjakan tugas mata pelajaran produktif  
yang diberikan oleh guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

2 
Saya mengerjakan tugas mata pelajaran produktif setelah 
pulang sekolah. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

3 Saya menunda mengerjakan tugas mata pelajaran produktif 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

4 
Saya   mengerjakan   tugas   mata pelajaran produktif   
dengan   sungguh-sungguh. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

 
 

 
KD 

 
TP 

5 
Saya akan bertanya hal-hal yang belum saya ketahui terkait 
pelajaran mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

6 
Saat saya menemui soal mata pelajaran produktif yang sulit, 
saya akan mencoba mengerjakan sampai saya tahu 
jawabannya. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

1. SL = Selalu 

2. SR = Sering 

3. KD = Kadang 

4. TP = Tidak Pernah 
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7 
Ketika  ada  soal  mata pelajaran produktif  yang  sulit,  saya  
akan  berhenti mengerjakannya. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

 
 

8 
Saya mencari referensi dari berbagai sumber untuk 
menambah pengetahuan terkait materi yang diberikan. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP  

9 
Saya mempelajari kembali mata pelajaran produktif di 
rumah. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

10 
Saya ingin tahu mengenai materi pelajaran produktif yang 
belum saya ketahui. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

11 
Saya tidak menggunakan buku referensi untuk mendalami 
materi mengenai mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

12 
Saya suka mengerjakan soal-soal baru yang diberikan oleh 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

13 
Saya meremehkan tugas  yang selalu sama diberikan oleh 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

14 
Saya berusaha mempertahankan pendapat saya jika itu 
memang benar. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

15 
Saya berusaha mempertahankan pendapat pada saat diskusi 
di kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

16 Saya berani mengemukakan pendapat di depan kelas. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

17 Saya senang mengikuti pelajaran mata pelajaran produktif.  
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

18 Saya ingin mengikuti pelajaran mata pelajaran produktif. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

19 
Saya mengerjakan sendiri jawaban dari tugas yang diberikan 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

20 
Apabila dalam presentasi dan saat itu giliran saya mendapat 

pertanyaan, saya menjawab dengan pendapat saya sendiri 

tanpa bisikan orang lain. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

21 
Saat dibuka forum diskusi, saya tidak ikut mendiskusikan 
dengan anggota kelompok. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

Minat Belajar 

22 
Saya memperhatikan saat guru memberikan penjelasan di 
depan kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

23 
Saya lebih suka mengobrol daripada belajar mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

24 
Saya lebih fokus pada saat  pelajaran mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

25 
Saya tetap memperhatikan guru meskipun duduk di bangku 
paling belakang. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

26 
Saya merasa terganggu perhatiannya pada saat anak-anak 
berlalu-lalang di luar kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 
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27 Saya mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

28 
Saya meminjam catatan milik teman daripada mencatat 
sendiri materi yang diberikan oleh guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

29 Saya tidak tertarik mengikuti mata pelajaran produktif. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

30 
Saya merasa senang saat guru hadir dan mengajar mata 
pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

31 
Saya lebih suka belajar mata pelajaran yang lain daripada 
mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

32 
Saya tertarik mengerjakan soal-soal mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

33 
Saya belajar mata pelajaran produktif tanpa paksaan dari 
siapapun. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

34 
Saya sudah mempersiapkan buku mata pelajaran produktif 
ketika guru memasuki kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

35 
Saya sangat antusias dalam  mengikuti pembelajaran mata 
pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

36 
Saya belajar mata pelajaran produktif sebelum dijelaskan 
oleh guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

37 
saya semangat mengikuti mata pelajaran produktif sampai 
akhir pelajaran. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

38 
Saya aktif selama proses pembelajaran mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

39 
Saya menanggapi jawaban dari teman apabila berbeda 
pendapat. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

40 
Saya tidak memperhatikan teman yang sedang 
mengungkapkan pendapatnya di depan  kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

41 
Saya lebih suka belajar mata pelajaran produktif daripada 
mata pelajaran  lain. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

42 
Saya mengikuti pembelajaran mata pelajaran produktif 
dengan senang hati. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

43 Saya merasa  mata pelajaran produktif menyenangkan 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 



 
 

 

1
1
1
 

DATA UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Variabel Motivasi Belajar (X1) 

NO. 
NOMOR BUTIR PERNYATAAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 72 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 57 

3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 64 

4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 59 

5 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 61 

6 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 49 

7 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 65 

8 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 55 

9 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 64 

10 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

11 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 52 

12 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 54 

13 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 63 

14 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 51 

15 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 73 

16 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 54 

17 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 51 

18 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 4 51 

19 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 59 

20 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 58 

21 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 49 

22 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 48 

23 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 4 3 3 3 59 

24 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 58 

25 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 54 

26 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 58 

27 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 55 

28 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 55 

29 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 73 

30 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 59 
 

 

 

 



 
 

 

1
1
2
 

 

2. Variabel Minat Belajar (X2) 

NO. 
 NOMOR BUTIR PERNYATAAN 

TOTAL 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 

1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 69 

2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 57 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 73 

4 4 3 2 2 4 2 3 4 3 2 2 4 4 2 2 4 2 3 3 1 2 1 58 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 63 

6 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 50 

7 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 4 2 3 4 2 2 2 55 

8 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 57 

9 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 72 

10 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 56 

11 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 61 

12 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 61 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

14 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 54 

15 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 67 

16 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 51 

17 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 56 

18 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 60 

19 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 68 

20 3 3 1 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 1 2 2 56 

21 3 3 2 3 3 2 1 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 54 

22 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 4 2 2 3 57 

23 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 63 

24 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 69 

25 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 66 

26 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 61 

27 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 61 

28 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 57 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 83 

30 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 66 
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Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 
 

Nomor 

Butir 

Pearson 

Correlation 

Sig. 

(2-Tailed) 

R Tabel N Keterangan 

1 0,673 0,000 0.361 30 Valid 

2 0,636 0,000 0.361 30 Valid 

3 0,133 0,484 0.361 30 Tidak Valid 

4 0,648 0,000 0.361 30 Valid 

5 0,387 0,034 0.361 30 Valid 

6 0,470 0,009 0.361 30 Valid 

7 0,698 0,000 0.361 30 Valid 

8 0,607 0,000 0.361 30 Valid 

9 0,462 0,010 0.361 30 Valid 

10 0,585 0,001 0.361 30 Valid 

11 0,465 0,010 0.361 30 Valid 

12 0,630 0,000 0.361 30 Valid 

13 0,648 0,000 0.361 30 Valid 

14 0,559 0,001 0.361 30 Valid 

15 0,673 0,000 0.361 30 Valid 

16 0,607 0,000 0.361 30 Valid 

17 0,490 0,006 0.361 30 Valid 

18 0,432 0,017 0.361 30 Valid 

19 0,584 0,001 0.361 30 Valid 

20 0,561 0,001 0.361 30 Valid 

21  -0,037 0,847 0.361 30 Tidak Valid 
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Hasil Uji Validitas Variabel Minat Belajar 
 

Nomor 

Butir 

Pearson 

Correlation 

Sig. 

(2-Tailed) 

R Tabel N Keterangan 

22 0,600 0,000 0.361 30 Valid 

23 0,543 0,002 0.361 30 Valid 

24 0,586 0,001 0.361 30 Valid 

25 0,607 0,000 0.361 30 Valid 

26 0,604 0,000 0.361 30 Valid 

27 0,758 0,000 0.361 30 Valid 

28 0,296 0,113 0.361 30 Tidak Valid 

29 0,467 0,009 0.361 30 Valid 

30 0,446 0,013 0.361 30 Valid 

31 0,661 0,000 0.361 30 Valid 

32 0,788 0,000 0.361 30 Valid 

33 0,554 0,002 0.361 30 Valid 

34 0,362 0,049 0.361 30 Valid 

35 0,736 0,000 0.361 30 Valid 

36 0,599 0,000 0.361 30 Valid 

37 0,417 0,022 0.361 30 Valid 

38 0,758 0,000 0.361 30 Valid 

39 0,544 0,002 0.361 30 Valid 

40 0,322 0,083 0.361 30 Valid 

41 0,095 0,617 0.361 30 Tidak Valid 

42   0,843 0,000 0.361 30 Valid 

43   0,649 0,000 0.361 30 Valid 



115 
 

 

HASIL PENGUJIAN RELIABILIATAS VARIABEL 
 

 
 

1. Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (X1) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Reliabilitas Variabel Minat Belajar (X2) 
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Lampiran 2. Hasil Penelitian 

 

 

 Surat Pengantar Penelitian 

 

 Angket Penelitian 

 

 Daftar Nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) 

 

 Data Hasil Penelitian Variabel Prestasi Belajar (Y) 

 

 Data Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar (X1) 

 

 Data Hasil Penelitian Variabel Minat Belajar (X2) 

 

 Analisis Data Variabel Motivasi Belajar (X1) 

 

 Analisis Data Variabel Minat Belajar (X2) 

 

 Analisis Data Variabel Prestasi Belajar (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





118 

 

 

 

Angket Penelitian 

 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas Saudara berupa nama, nomor absen, dan kelas terlebih 

dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti kemudian memilih salah satu 

alternatif jawaban dengan melingkari jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan yang anda alami. 

3. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket 

ini. 

 

B. Keterangan Alternatif Jawaban 

Lingkarilah pada alternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan  kenyataan 

yang Anda alami dengan alternatif jawaban berikut ini : 

 

 

 

C. Identitas Responden 

Nama : ____________________ 

No. Absen: ____________________ 

Kelas  X :_____________________ 

 
No 

 
Pernyataan 

 
Alternatif Jawaban 

Motivasi Belajar 

1 
Saya rajin mengerjakan tugas mata pelajaran produktif  
yang diberikan oleh guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

2 
Saya mengerjakan tugas mata pelajaran produktif setelah 
pulang sekolah. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

3 
Saya   mengerjakan   tugas   mata pelajaran produktif   
dengan   sungguh-sungguh. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

 
 

 
KD 

 
TP 

4 
Saya akan bertanya hal-hal yang belum saya ketahui terkait 
pelajaran mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

5 
Saat saya menemui soal mata pelajaran produktif yang sulit, 
saya akan mencoba mengerjakan sampai saya tahu 
jawabannya. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

1. SL = Selalu 

2. SR = Sering 

3. KD = Kadang 

4. TP = Tidak Pernah 
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No 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban 

6 
Ketika  ada  soal  mata pelajaran produktif  yang  sulit,  saya  
akan  berhenti mengerjakannya. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

 
 

7 
Saya mencari referensi dari berbagai sumber untuk 
menambah pengetahuan terkait materi yang diberikan. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP  

8 
Saya mempelajari kembali mata pelajaran produktif di 
rumah. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

9 
Saya ingin tahu mengenai materi pelajaran produktif yang 
belum saya ketahui. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

10 
Saya tidak menggunakan buku referensi untuk mendalami 
materi mengenai mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

11 
Saya suka mengerjakan soal-soal baru yang diberikan oleh 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

12 
Saya meremehkan tugas  yang selalu sama diberikan oleh 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

13 
Saya berusaha mempertahankan pendapat saya jika itu 
memang benar. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

14 
Saya berusaha mempertahankan pendapat pada saat diskusi 
di kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

15 Saya berani mengemukakan pendapat di depan kelas. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

16 Saya senang mengikuti pelajaran mata pelajaran produktif.  
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

17 Saya ingin mengikuti pelajaran mata pelajaran produktif. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

18 
Saya mengerjakan sendiri jawaban dari tugas yang diberikan 
guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

19 
Apabila dalam presentasi dan saat itu giliran saya mendapat 

pertanyaan, saya menjawab dengan pendapat saya sendiri 

tanpa bisikan orang lain. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

Minat Belajar 

20 
Saya memperhatikan saat guru memberikan penjelasan di 
depan kelas. 
 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

21 
Saya lebih suka mengobrol daripada belajar mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

22 
Saya lebih fokus pada saat  pelajaran mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

23 
Saya tetap memperhatikan guru meskipun duduk di bangku 
paling belakang. 
 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 
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No 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban 

24 
Saya merasa terganggu perhatiannya pada saat anak-anak 
berlalu-lalang di luar kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

25 Saya mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

26 Saya tidak tertarik mengikuti mata pelajaran produktif. 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 

27 
Saya merasa senang saat guru hadir dan mengajar mata 
pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

28 
Saya lebih suka belajar mata pelajaran yang lain daripada 
mata pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

29 
Saya tertarik mengerjakan soal-soal mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

30 
Saya belajar mata pelajaran produktif tanpa paksaan dari 
siapapun. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

31 
Saya sudah mempersiapkan buku mata pelajaran produktif 
ketika guru memasuki kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

32 
Saya sangat antusias dalam  mengikuti pembelajaran mata 
pelajaran produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

33 
Saya belajar mata pelajaran produktif sebelum dijelaskan 
oleh guru. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

34 
saya semangat mengikuti mata pelajaran produktif sampai 
akhir pelajaran. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

35 
Saya aktif selama proses pembelajaran mata pelajaran 
produktif. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

36 
Saya menanggapi jawaban dari teman apabila berbeda 
pendapat. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

37 
Saya tidak memperhatikan teman yang sedang 
mengungkapkan pendapatnya di depan  kelas. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

38 
Saya mengikuti pembelajaran mata pelajaran produktif 
dengan senang hati. 

 
SL 

 
SR 

 
KD 

 
TP 

39 Saya merasa  mata pelajaran produktif menyenangkan 
 

SL 
 

SR 
 

KD 
 

TP 



 

 

 1
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1
 

Data Penelitian Motivasi Belajar (XI) 

No. 
Nomor Butir Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 47 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 41 
3 4 2 4 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 52 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 46 
5 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 46 

6 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 62 

7 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 46 

8 2 2 2 2 1 3 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 37 

9 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 44 
10 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 49 

11 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1 1 1 2 3 2 2 40 
12 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 47 

13 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 42 
14 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 65 
15 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 

16 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 50 
17 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 52 
18 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 51 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 43 
20 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 2 57 

21 2 1 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 49 

22 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 57 
23 4 1 4 4 2 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 2 60 
24 2 3 2 2 4 3 2 4 2 2 4 2 3 4 2 2 2 3 4 52 

25 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 42 
26 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 49 
27 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 46 

28 2 2 3 2 1 1 2 3 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 44 
29 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 40 
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31 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 47 
32 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 66 

33 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 52 
34 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 50 

35 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 49 
36 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 65 

37 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 51 
38 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 60 

39 2 2 2 2 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 1 2 3 3 2 49 

40 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 46 
41 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 52 

42 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 47 
43 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 52 
44 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 52 
45 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 52 
46 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 62 

47 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60 
48 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 58 

49 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 51 

50 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 64 

51 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 51 
52 2 2 2 1 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52 
53 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 68 

54 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 50 

55 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 42 
56 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 4 2 3 50 
57 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 51 

58 4 2 3 4 2 4 3 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 59 

59 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 56 

60 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 43 

61 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 51 

62 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 50 
63 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 51 
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64 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 47 
65 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 48 

66 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 57 
67 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 2 50 

68 2 2 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 56 
69 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 59 

70 3 1 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 48 
71 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 44 

72 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 43 

73 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 45 
74 4 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 56 

75 2 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 50 
76 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 49 
77 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 46 
78 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 52 
79 2 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 60 

80 2 2 4 3 1 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 52 
81 4 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 2 51 

82 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 50 

83 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 2 2 48 

84 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 55 
85 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 48 
86 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 60 

87 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 50 

88 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 48 
89 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 52 
90 4 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 63 

91 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 50 

92 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 53 

93 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 2 56 

94 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 49 

95 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 51 
96 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
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Data Penelitian Minat Belajar (X2) 

No. 
Nomor Butir Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 2 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 41 
2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 37 
3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 52 

4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 49 
5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 

6 4 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 49 

7 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 55 

8 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 43 

9 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 58 
10 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 4 3 3 53 

11 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 47 
12 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 48 

13 3 4 2 1 3 2 4 2 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 53 
14 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 47 
15 2 4 1 3 4 2 4 1 4 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 51 

16 2 3 3 2 2 3 1 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 50 
17 4 4 2 4 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
18 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 3 51 

19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 43 
20 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 58 

21 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 53 

22 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 59 
23 4 4 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 51 
24 3 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 52 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 38 
26 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 55 
27 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 62 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 39 
29 2 1 3 1 2 2 1 4 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 1 1 40 

30 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 1 3 2 3 51 
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31 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 52 
32 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 60 

33 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 52 
34 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 53 

35 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 54 
36 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 66 

37 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 55 
38 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 1 2 2 4 2 3 53 

39 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 1 1 4 2 4 49 

40 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 55 
41 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 57 

42 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 1 47 
43 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 56 
44 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 1 3 1 3 4 4 2 55 
45 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 55 
46 4 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 57 

47 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 65 
48 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 56 

49 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 57 

50 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 54 

51 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 4 64 
52 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 73 

54 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 51 

55 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 43 
56 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 47 
57 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 57 

58 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 1 2 1 1 4 4 4 61 

59 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 50 

60 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 48 

61 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 57 

62 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 41 
63 4 3 3 3 4 1 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 57 
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64 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
65 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 46 

66 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 55 
67 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

68 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 37 
69 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 44 

70 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 3 4 3 3 55 
71 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 56 

72 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 55 

73 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 45 
74 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 60 

75 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 50 
76 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 46 
77 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 54 
78 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 56 
79 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 52 

80 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 71 
81 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 50 

82 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 42 

83 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 58 

84 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 47 
85 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 41 
86 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 57 

87 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 47 

88 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 4 51 
89 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 3 55 
90 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 60 

91 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 3 1 2 4 3 4 50 

92 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 46 

93 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 52 

94 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 62 

95 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 55 
96 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 47 
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Tabulasi Data Induk Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif 

 

Hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) 

 

No. 

Nilai 

Total Nilai Akhir 
Nilai Akhir 

dibulatkan Kearsipan Korespondensi 
Teknologi 

Perkantoran 

Administrasi 

Umum 

1 42 73 75,5 37 227,5 56,875 57 

2 43 85 70 85 283 70,75 71 

3 72 84 67,5 87 310,5 77,625 78 

4 73 74 62,5 98 307,5 76,875 77 

5 74 76 72,5 92 314,5 78,625 79 

6 75 82 75 65 297 74,25 74 

7 76 77 70 74 297 74,25 74 

8 60 70 67,5 78 275,5 68,875 69 

9 62 76 72,5 57 267,5 66,875 69 

10 84 74 75 82 315 78,75 79 

11 69 69 75 63 276 69 69 

12 80 76 77,5 60 293,5 73,375 73 

13 67 77 70 68 282 70,5 70 

14 79 83 65 66 293 73,25 73 

15 70 86 77,5 50 283,5 70,875 71 

16 74 79 87,5 75 315,5 78,875 79 

17 76 54 35 73 238 59,5 60 

18 75 68 65 88 296 74 74 

19 73 51 62,5 73 259,5 64,875 65 

20 81 78 77,5 83 319,5 79,875 80 
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21 71 74 72,5 84 301,5 75,375 75 

22 88 82 77,5 88 335,5 83,875 84 

23 64 79 70 84 297 74,25 74 

24 57 69 77,5 66 269,5 67,375 67 

25 68 34 72,5 59 233,5 58,375 58 

26 77 87 75 64 303 75,75 76 

27 76 81 87,5 95 339,5 84,875 85 

28 70 80 75 90 315 78,75 79 

29 77 42 80 66 265 66,25 66 

30 78 70 87,5 87 322,5 80,625 81 

31 92 71 75 91 329 82,25 82 

32 88 71 85 94 338 84,5 85 

33 72 80 72,5 69 293,5 73,375 73 

34 70 74 75 72 291 72,75 73 

35 81 69 70 75 295 73,75 74 

36 60 86 80 85 311 77,75 78 

37 88 74 77,5 58 297,5 74,375 74 

38 95 72 82,5 95 344,5 86,125 86 

39 61 53 82,5 66 262,5 65,625 66 

40 72 73 77,5 85 307,5 76,875 77 

41 68 77 87,5 89 321,5 80,375 80 

42 70 41 80 91 282 70,5 70 

43 93 86 77,5 94 350,5 87,625 88 

44 68 82 70 82 302 75,5 75 

45 75 72 60 56 263 65,75 66 

46 80 71 67,5 74 292,5 73,125 73 

47 84 86 77,5 72 319,5 79,875 80 
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48 70 84 80 82 316 79 79 

49 70 73 72,5 80 295,5 73,875 74 

50 90 84 82,5 90 346,5 86,625 87 

51 78 67 65 85 295 73,75 74 

52 70 64 72,5 92 298,5 74,625 75 

53 81 84 85 93 343 85,75 86 

54 74 85 72,5 100 331,5 82,875 83 

55 66 83 65 73 287 71,75 72 

56 88 50 77,5 73 288,5 72,125 72 

57 81 94 75 83 333 83,25 83 

58 76 90 82,5 81 329,5 82,375 82 

59 77 81 70 100 328 82 82 

60 77 75 75 100 327 81,75 82 

61 60 82 77,5 72 291,5 72,875 73 

62 85 81 77,5 88 331,5 82,875 83 

63 76 68 62,5 94 300,5 75,125 75 

64 61 63,5 65 78 267,5 66,875 69 

65 78 52,5 75 52 257,5 64,375 64 

66 83 82 70 91 326 81,5 81 

67 90 64 75 83 312 78 78 

68 71 81 73 80 305 76,25 76 

69 78 79 82,5 68 307,5 76,875 77 

70 70 63 75 73 281 70,25 70 

71 86 73 27,5 74 260,5 65,125 65 

72 83 69 20 74 246 61,5 62 

73 93 71 62,5 70 296,5 74,125 74 

74 76 78 71 47 272 68 68 



 

 

 

1
4
2
 

75 64 77 80 52 273 68,25 68 

76 68 72 75 73 288 72 72 

77 61 85 80 52 278 69,5 70 

78 68 70 80 80 298 74,5 75 

79 90 70 87,5 46 293,5 73,375 73 

80 81 71 82,5 63 297,5 74,375 74 

81 72 77 82,5 71 302,5 75,625 76 

82 63 68 70 71 272 68 68 

83 50 70 69,5 87 276,5 69,125 69 

84 78 71 72,5 89 310,5 77,625 78 

85 61 85 60 62 268 67 67 

86 86 80 75 70 311 77,75 78 

87 76 80 77,5 65 298,5 74,625 75 

88 87 55 72,5 61 275,5 68,875 69 

89 80 63 74 81 298 74,5 75 

90 63 66 77,5 63 269,5 67,375 68 

91 69 84 75 82 310 77,5 78 

92 78 82 77,5 82 319,5 79,875 80 

93 73 84 70 70 297 74,25 74 

94 87 84 77,5 93 341,5 85,375 85 

95 75 71 82,5 73 301,5 75,375 75 

96 72 53 70 82 277 69,25 69 

Total 7148 
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Perhitungan Data Variabel Prestasi Belajar  
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A. Tabel Distribusi Frekuensi 

1. Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

   = 1 + 3,3log96 

  = 1 + 3,3 (1,9822) 

  = 7,54 (dibulatkan menjadi 8) 

 

2. Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 88 – 57 

  = 31 

 

3. Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

   =31 

8 

   = 3,875 (dibulatkan menjadi 4) 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 57 – 60 3 3,13% 

2. 61 – 64 11 11,46% 

3. 65 – 68 17 17,71% 

4. 69 – 72 39 40,63% 

5. 73 – 76 5 5,21% 

6. 77 – 80 12 12,50% 

7. 81 – 84 4 4,17% 

8. 85 – 88 5 5,21% 

Jumlah 96 100% 

 

B. Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar 

N

o 

N

i

l

a

i 

J

u

m

l

a

h

 

S

i

s

w

a 

P

e

r

s

e

n

t

a

s

e 

K

a

t

e

g

o

r

i 

1. <76 58 60,42% Belum Optimal 

2. >76 38 39,58% Optimal 
 96 100%  
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Perhitungan Data Variabel Motivasi Belajar (XI) 

 

 
 

 

 
 

 

 



146 

 

 

A. Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar(XI) 

1. Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

  = 1 + 3,3log96 

 = 1 + 3,3 (1,9822) 

 = 7,54 (dibulatkan menjadi 8) 

 

2. Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 68,00 – 37.00 

  = 31 

 

3. Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

  = 31 

8 

  = 3,75 (dibulatkan menjadi 4) 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 37–40 3 3,13% 

2. 41–44 11 11,46% 

3. 45–48 17 17,71% 

4. 49–52 39 40,63% 

5. 53–56 5 5,21% 

6. 57–60 12 12,50% 

7. 61–64 4 4,17% 

8. 65–69 5 5,21% 

Jumlah 96 100,00% 

 

 

B. Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (XI) 

1. Mencari Mean ideal  

(Mi) Mi = ½ (Xt+Xr) 

= ½ (68+37) 

= 52,5 ( dibulatkan menjadi 53) 
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2. Mencari Standar Deviasi Ideal (SDi)  

Sdi = 1/6 (Xt-Xr) 

= 1/6 (68 - 37)  

= 5,1 (dibulatkan menjadi 5) 

1.5 (SDi) = 1.5 (5,1) 

= 7,65 (dibulatkan menjadi 8) 

Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (X1) 

1. Sangat Tinggi = X ≥ (Mi+1.5Sdi) 

 = X ≥ (53+8) 

 = X ≥ 61                           (61-68) 

 

2. Tinggi         = Mi ≤X ≤ (Mi+1.5Sdi) 

= 53≤X ≤ (53+8) 

= 53≤X ≤ 61                       (53-60) 

 

3. Rendah         = (Mi-1.5SDi) ≤ X ≤ Mi 

= (53-8) ≤ X ≤ 53 

= 45 ≤ X ≤ 53                     (45-52) 

 

4. Sangat Tinggi = X ≤ (Mi-1.5Sdi) 

= X ≥ (53-8) 

= X ≥ 37                            (37-44) 

 

Tabel Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar 

No Rentang skor Kategori Jumlah siswa Persentase  

1 61-68 Sangat Tinggi 9 9,38% 

2 53-60 Tinggi 17 17,71% 

3 45-52 Rendah 56 58,33% 

4 37-44 Sangat Rendah 14 14,58% 

Total  96 100% 
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Perhitungan Data Variabel Minat Belajar (X2) 
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A. Tabel Distribusi Frekuensi Kecenderungan Minat Belajar (X2) 

1. Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K= 1 + 3,3logn 

  = 1 + 3,3log96 

 = 1 + 3,3 (1,9822) 

 = 7,54 (dibulatkan menjadi 8) 

2. Menghitung rentang kelas  

R= Xt – Xr 

  = 73,00 – 37,00 

  = 36 

3. Menghitung panjang kelas 

I = R  

K 

  = 36 

8 

  = 4,5 (dibulatkan menjadi 5) 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 37 – 41 
 

9 9,38% 

2. 42 – 46 
 

12 12,50% 

3. 47 – 51 
 

23 23,96% 

4. 52 – 56 
 

29 30,21% 

5. 57 – 61 
 

16 16,67% 

6. 62 – 66 
 

5 5,21% 

7. 67 – 71 
 

1 1,04% 

8. 72 – 76 
 

1 1,04% 

Jumlah 96 100,00% 
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B. Kategori Kecenderungan Variabel Minat Belajar (X2) 

1. Mencari Mean ideal  

(Mi) Mi = ½ (Xt+Xr) 

= ½ (73+37) 

= 55 

2. Mencari Standar Deviasi Ideal (SDi)  

Sdi = 1/6 (Xt-Xr) 

= 1/6 (73-37) 

= 6 

1.5 (SDi) = 1.5 (6) 

= 9 

Kategori Kecenderungan Variabel Minat Belajar (X2) 

1. Sangat Tinggi = X ≥ (Mi+1.5Sdi) 

 = X ≥ (55+9) 

 = X ≥ 64                          (64-73) 

 

2. Tinggi         = Mi ≤X ≤ (Mi+1.5Sdi) 

= 55≤X ≤ (55+9) 

= 55≤X ≤ 64                       (55-63) 

 

3. Rendah         = (Mi-1.5SDi) ≤ X ≤ Mi 

= (55-9) ≤ X ≤ 55 

= 46 ≤ X ≤ 55                     (46-54) 

 

4. Sangat Tinggi = X ≤ (Mi-1.5Sdi) 

= X ≥ (55-9) 

= X ≥ 46                             (37-45) 

 

Tabel Kategori Kecenderungan Variabel Minat Belajar 

No Rentang skor Kategori Jumlah siswa Persentase  

1 64 – 73 
 

Sangat Tinggi 5 5,21% 

2 55 – 63 
 

Tinggi 33 34,38% 

3 46 – 54 
 
 

Rendah 43 44,79% 

4 37 – 45 
 

Sangat Rendah 15 15,63% 

Total  96 100% 
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UJI LINEARITAS 

 

A. Uji LinearitasVariabel Motivasi Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y) 
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B. Uji LinearitasVariabel Minat Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) 
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UJI MULTIKOLINIERITAS 
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Lampiran 4. Uji Hipotesis 

 

  Uji Hipotesis Pertama 

 

  Uji Hipotesis Kedua 

 

 Uji Hipotesis Ketiga 
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A. Uji Hipotesis Pertama 
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B. Uji Hipotesis Kedua 
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C. Uji Hipotesis Ketiga 
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Lampiran 5. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

 

  Sumbangan Relatif (SR) 

 

  Sumbangan Efektif (SE) 
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Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

No. 

Responden 
XI X2 Y X1Y X2Y Y

2
 

1 47 41 57 2679 2337 3249 

2 41 37 71 2911 2627 5041 

3 52 52 78 4056 4056 6084 

4 46 49 77 3542 3773 5929 

5 46 41 79 3634 3239 6241 

6 62 49 74 4588 3626 5476 

7 46 55 74 3404 4070 5476 

8 37 43 69 2553 2967 4761 

9 44 58 69 3036 4002 4761 

10 49 53 79 3871 4187 6241 

11 40 47 69 2760 3243 4761 

12 47 48 73 3431 3504 5329 

13 42 53 70 2940 3710 4900 

14 65 47 73 4745 3431 5329 

15 51 51 71 3621 3621 5041 

16 50 50 79 3950 3950 6241 

17 52 46 60 3120 2760 3600 

18 51 51 74 3774 3774 5476 

19 43 43 65 2795 2795 4225 

20 57 58 80 4560 4640 6400 

21 49 53 75 3675 3975 5625 

22 57 59 84 4788 4956 7056 

23 60 51 74 4440 3774 5476 

24 52 52 67 3484 3484 4489 

25 42 38 58 2436 2204 3364 

26 49 55 76 3724 4180 5776 

27 46 62 85 3910 5270 7225 

28 44 39 79 3476 3081 6241 

29 67 40 66 4422 2640 4356 

30 40 51 81 3240 4131 6561 

31 47 52 82 3854 4264 6724 

32 66 60 85 5610 5100 7225 

33 52 52 73 3796 3796 5329 

34 50 53 73 3650 3869 5329 

35 49 54 74 3626 3996 5476 

36 65 66 78 5070 5148 6084 

37 51 55 74 3774 4070 5476 

38 60 53 86 5160 4558 7396 

39 49 49 66 3234 3234 4356 

40 46 55 77 3542 4235 5929 



160 

 

 

41 52 57 80 4160 4560 6400 

42 47 47 70 3290 3290 4900 

43 52 56 88 4576 4928 7744 

44 52 55 75 3900 4125 5625 

45 52 55 66 3432 3630 4356 

46 62 57 73 4526 4161 5329 

47 60 65 80 4800 5200 6400 

48 58 56 79 4582 4424 6241 

49 51 57 74 3774 4218 5476 

50 64 54 87 5568 4698 7569 

51 51 64 74 3774 4736 5476 

52 52 61 75 3900 4575 5625 

53 68 73 86 5848 6278 7396 

54 50 51 83 4150 4233 6889 

55 42 43 72 3024 3096 5184 

56 50 47 72 3600 3384 5184 

57 51 57 83 4233 4731 6889 

58 59 61 82 4838 5002 6724 

59 56 50 82 4592 4100 6724 

60 43 48 82 3526 3936 6724 

61 51 57 73 3723 4161 5329 

62 50 41 83 4150 3403 6889 

63 51 57 75 3825 4275 5625 

64 47 46 69 3243 3174 4761 

65 48 46 64 3072 2944 4096 

66 57 55 81 4617 4455 6561 

67 50 46 78 3900 3588 6084 

68 56 37 76 4256 2812 5776 

69 59 44 77 4543 3388 5929 

70 48 55 70 3360 3850 4900 

71 44 56 65 2860 3640 4225 

72 43 55 62 2666 3410 3844 

73 45 45 74 3330 3330 5476 

74 56 60 68 3808 4080 4624 

75 50 50 68 3400 3400 4624 

76 49 46 72 3528 3312 5184 

77 46 54 70 3220 3780 4900 

78 52 56 75 3900 4200 5625 

79 60 52 73 4380 3796 5329 

80 52 71 74 3848 5254 5476 

81 51 50 76 3876 3800 5776 

82 50 42 68 3400 2856 4624 

83 48 58 69 3312 4002 4761 

84 55 47 78 4290 3666 6084 
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85 48 41 67 3216 2747 4489 

86 60 57 78 4680 4446 6084 

87 50 47 75 3750 3525 5625 

88 48 51 69 3312 3519 4761 

89 52 55 75 3900 4125 5625 

90 63 60 68 4284 4080 4624 

91 50 50 78 3900 3900 6084 

92 53 46 80 4240 3680 6400 

93 56 52 74 4144 3848 5476 

94 49 62 85 4165 5270 7225 

95 51 55 75 3825 4125 5625 

96 44 47 69 3036 3243 4761 

Total 4923 4984 7148 367.933 372.666 536.190 

 

Diketahui : 
 

a1 = 0,241 

a2 = 0,241 

 r = 0,181 

r
2
 = 0,181 

∑X1Y = 367.933 

∑X2Y = 372.666 

∑Y      = 536.190 

 

SUMBANGAN RELATIF 

JKreg =  a1∑X1Y + a2∑X2Y 

 

= 88.671,853 + 89.812,506 

= 178.484.359 

 

SR%X1 =  

 

 

= 88.671,853 

178.484.359 

 

= 49,680 (49,7%) 

 

SR%X2 = 

 

 

=   89.812,506 

178.484.359 

 

= 50,139 (50,1%) 
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SUMBANGAN EFEKTIF 

SEX1       = SR%X1 x r
2
 

 

= 49,7% x 0,181 

 

= 8,99%  

 

SEX2          = SR%X2 x r
2
 

 

= 50,1% x 0,181 

 

= 9,06 %  
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Lampiran 6. Surat-surat 

 

  Surat Ijin Uji Instrumen 

  Surat Ijin Penelitian 

 Surat Keterangan Pernyataan Telah 

Melakukan Penelitian 
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Surat Uji Instrumen 
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Surat Ijin Penelitian 
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Surat Keterangan Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 

 




